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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau" nama Sahabat,
sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “swt”, “saw”, dan “ra”.
Dengan-memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di.atas sebagai acuan
dalam pedoman ini, maka seluruh civitas akademika yang menulis karya tulis
ilmiah di- lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang
diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang
pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf latin

sebagai berikut:

l:a 2id oad ok
«:b 3:7 L:t J:l
@t oir L:z aim



B

< s Jiz g

z:J oS £:g
c:h Uh sy < F
¢z :Kh uals 3:q

2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh:
2s)as = mugaddimah
5534085400 £ al-madmah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah __ ditulisa contoh | 53
kasrah . ditulisi contoh &)
dammah  ditulisu contoh<sis

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: &5 = Zainab <f = kaifa
Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: J3a = haula J5= gaula

4. Vokal Panjang (maddah)
I dan . (fathah) ditulis @ contoh: W& = gama
 (kasrah) ditulis T contoh: ~=5 = rafm
5 (dammah) ditulis @ contoh: 23& =*uliim

5. Ta Marbutah

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/



Contoh: 4s &4l 44 = Makkah al-Mukarramah
Lyl 4 5l = al-Syar iyah al-Islamiyyah
Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
a3y 4a &= al-Hukiimatul- islamiyyah
$ 59 53l 4301 = al-sunnatul-mutawatirah
6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ( *)

Contoh: Jla) =man, bukan ‘Tman
YTy = ittifad al-ummah, bukan ‘ttihad al- ‘ummah

7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: 42 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
A\ ) ditulis: Jarullah,
8. Kata Sandang “al-*.
a. Kata sandang “al-“tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: 43401 iS\aYi= al-amakin al-mugaddasah
4 530 Ll = al-giyasah al-syar ‘iyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang “al-“tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: Qséjjuj = al-Mawardi
AN = al-Azhar
353kl = al-Mansiirah

c. Kata sandang ““al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis

Xi



dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
Singkatan:

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

Q.S. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi/Miladiyyah

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Muh Usman

NIM/NIMKO :181011068/85810418068

Judul skripsi : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Dana Riba (Studi
Kasus pada Lembaga Amil Zakat Nasional Wahdah Inspirasi Zakat
Pusat)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik penghimpunan dan
pengelolaan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat serta tinjauan hukum Islam
terhadapnya. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu;
pertama, bagaimanakah bentuk penghimpunan dana riba pada LAZNAS WIZ
pusat? Kedua, bagaimanakah praktik pengelolaan dana riba pada LAZNAS WIZ
pusat? Ketiga, bagaimanakah-tinjauan hukum Tslam terhadap pengelolaan dana riba
pada LAZNAS WIZ pusat?

Penelitian. ini.menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
field reseach (pernelitian lapangan), dengan menggunakan metode pendekatan
yudiris/normatif yaitu pendekatan pada hukum Islam dan pendekatan sosiologis
yaitu pendekatan yang pembahasannya pada suatu objek yang dilandaskan pada
masyarakat .

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; pertama, bentuk
penghimpunan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat adalah dengan memberikan
himbauan dan edukasi antara amil dengan pemilik dana riba. Kedua, dana riba pada
LAZNAS WIZ pusat digunakan untuk maslahat umum seperti pembangunan jalan,
MCK dan markah jalan. Ketiga, pengelolaan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat
sesuai dengan hukum Islam berdasarkan fatwa para ulama. Penelitian ini
diharapkan dapat mengambil peran dalam bidang ilmu pengetahuan Islam, dapat
menjadimasukan dan bahan referensi sekaligus petunjuk praktis-bagt para peneliti
yang ingin melakukan studi dalam bidang pemanfaatan dana riba dan semoga
penelitian ini ada tindak lanjut dari peneliti yang lain untuk menyempurnakan
kekurangan yang ada.

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna dan paripurna, mengatur segala aspek
kehidupan, tidak ada satupun perkara di dunia ini yang tidak diatur oleh agama
Islam. Agama Islam tidak hanya mengatur “hubungan seorang hamba dengan
penciptanya, namun juga .mengatur hubungan'seorang hamba dengan hamba
lainnya atau kerap disebut muamalah. Muamalah-merupakan bagian dari_ hukum
Islam yang mengatur hubungan antara dua pihak ataulebih; baik antara seorang
pribadi dengan pribadi lain, maupun antar badan hukum, seperti‘perseroan, firma,
yayasan, negara, dan sebagainya.!

Sebagai makhluk sosial manusia saling-membutuhkan antara satu sama lain
guna memenuhi kebutuhannya masing-masing, sehingga merekapun melakukan
transaksi-transaksi antar sesama. Adapun transaksi-transaksi yang dilangsungkan
bermula dengan cara barter yaitu tukar menukar antara barang-dengan barang,
dalam istilah Islam dikenal dengan al-mugabagdah, contohnya menukar singkong
dengan beras. Seiring perkembangan zaman ditemukannya alat tukar-menukar yang
memiliki nilai yang sama pada suatu barang, sehingga transaksi berubah menjadi
al-bai’ (jual beli) yaitu tukar-menukar antara barang dengan alat tukar seperti

membeli rumah dengan uang. Kemudian berkembang menjadi al-sarf yaitu tukar-

G Ghazali, "Pelembagaan Ibadah Dan Muamalah di Indonesia"”, At-Tabayyun, 2019, h. 34—
49.



menukar antara alat tukar dengan alat tukar lainnya, seperti menukar mata uang
rupiah ke mata uang riyal.?

Pada dasarnya transaksi-transaksi dalam bermuamalah hukumnya adalah
mubah (boleh) berdasarkan kaedah fikih al-asiu fi al-mu’amalat al-ibahah hatta
yadullu al-dalilu ‘ala tahrimiha yaitu hukum asal dalam muamalah adalah boleh
sampai ada dalil yang menunjukkan keharamannya. Sedangkan aturan-aturan yang
terkait dengan transaksi muqabadah, bai’ dan sarf adalah dilarangnya praktik riba
pada transaksinya.? Sebagai seorang muslim sudah sepatutnya bermuamalah sesuai
ketentuan syariat Islam, namun realita yang terjadi, masih banyaknya seorang
muslim yang tidak memperhatikan hal tersebut, sehingga terjerumus dalam praktik-
praktik yang diharamkan Allah swt. seperti praktik riba.

Pembahasan mengenai riba dapat dikatakan telah "klasik" baik dalam
perkembangan pemikiran Islam maupun dalam peradaban Islam, karena riba
merupakan permasalahan yang pelik dan-sering terjadi pada masyarakat, hal ini
disebabkan perbuatan riba sangat erat kaitannya dengan transaksi-transaksi di
bidang perekonomian yang sering dilakukan oleh manusia dalam aktivitasnya
sehari-hari.*

Ciri khas ekonomi Islam adalah Konsep anti riba. Konsep ini menghapuskan
semua jenis riba dalam setiap transaksi. Menurut para fukaha, riba secara
terminologi adalah menambah dari salah satu dari dua benda yang dipertukarkan

yang jenisnya 'sama (sehingga lebih banyak) tetapi tambahan ini tidak ada

2yusuf Syubili, Mugaddimah Fi Al-Mu amalati Al-Maliyah Wa Ba’dh Al-Tathbigat Al-
Mu’ashirah (Makkah: Maktabah Nur, 2005), h. 2.

8 Khaerul Agbar, dkk., "Analisis Komoditas Emas dengan Konsep Riba dalam Perspektif
Usul Fikih.", NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 7, no. 1 (Juni 2021): h. 20-37.

4 Wasilul Chair, "Riba dalam Perspektif Islam dan Sejarah”, Igtishadia 8, no.1 (Juni 2014)
h. 98-113.



imbalannya.® Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum
terdapat permasalahan yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan
tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara batil
atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam.

Dalil tentang pengharaman riba sangat jelas dalam Al-Qur’an dan hadis

diantaranya: firman Allah dalam QS. al-Baqarah/2: 278-279.
80 3 g w5l el £ 06 Gt 2 B e o s LB 0 e

“z

J3allsg u}iib‘y(.ﬁ\y\wj’;j° RSN
Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. Jika kamu tidak
melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari-Allah dan Rasul-Nya.
Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu
tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).®

Ayat di atas menyeru kepada orang-orang beriman untuk meninggalkan
bentuk-bentuk transaksi riba yang masih menjalar di tengah-masyarakat, serta
mengumumkan perang bagi mereka yang enggan meninggalkannya. Dalil dari

hadis Rasulullah saw. diriwayatkan oleh sahabat Abti Hurairah ra.:

A Jsis yu\_e.:}«.ﬂ’c:;«l\\’ 16 dlog e Jow 0,5 S i ol e

Jf\} VMJ\ Ju Jfb c“i' NE= LSJ\ wu\ 85 GEndis b A3 6 $5A g
7((.1”1 C*"‘”) gb.e}i.ﬂ\ gmgw\ guja;uij\ u_x;j Ayl e L}}:J\j G
Artinya:

Dari Abu Hurairah ra. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:
tinggalkanlah tujuh dosa yang dapat membinasakan. Sahabat bertanya,
apakah itu wahai Rasulullah? Rasulullah menjawab: syirik kepada Allah,
sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah, kecuali dengan alasan yang
benar, memakan harta anak yatim, memakan riba, lari dari medan perang
dan menuduh wanita mukminat yang telah berkeluarga dengan tuduhan
zina.

f

SAbdurahman al-Jazairi, ‘al-Figh ‘ala al-Mazhab al-Arba’ah’. Juz: 11. (Cet. II; Beiriit: Dar
al-Kutub al-Islami, 2003): h. 221.

éKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 47.

"Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz.1, h. 92.



Makna dari hadis diatas adalah Rasulullah mewanti-wanti umatnya untuk
menjauhi tujuh dosa yang membinasakan, diantaranya adalah memakan harta riba.
Dalam hadis ini Rasulullah mengelompokkan pemakan harta riba dengan dosa-dosa
besar lainnya.

Berdasarkan bentuk transaksinya, riba terbagi menjadi dua jenis yaitu riba
pada utang piutang dan riba pada jual beli. Riba dalam masalah hutang-piutang
dapat dibedakan atas riba gard dan riba jahiliah, riba gard adalah suatu manfaat
atau tingkat kelebihan “tertentu yang disyaratkan. terhadap yang berhutang,
sedangkan riba jahiliah adalah riba yang dibayar lebih dari pokoknya karena
kreditur tidak mampu untuk membayar hutang pada waktu yang. telah ditetapkan.

Praktik riba yang banyak terjadi di tengah-tengah masyarakat sekarang
adalah riba_hasil dari transaksi di bank-bank konvensional yang tidak dapat
dihindari-oleh nasabah itu sendiri, baik itu berupa tabungan, depesito. maupun giro.

Keharaman riba sudah jelas-dalam-Al-Qur’an, sunah, maupun ijmak ulama,
demikian-pula pemanfaatan dana riba yang dimiliki seorang muslim yang ingin
menyucikan dirinya dari harta haram tersebut, telah dijelaskan oleh para ulama
diantaranya menurut Yisuf al-Qardawi bahwa dana riba dapat disalurkan kepada
fakir miskin dan pada proyek-proyek kebaikan.® Para ulama yang membolehkan
pemanfaatan dana riba berdalih bahwa jika tidak dimanfaatkan untuk kemaslahatan
umat Islam, maka kemungkinan dana riba tersebut digunakan pada hal-hal
keburukan bahkan digunakan untuk menguatkan orang-orang Kkafir dalam
memerangi Islam.

Fenomena yang terjadi di lapangan adalah pemilik dana riba yang telah

paham tentang keharaman riba, menyetorkan dana ribanya ke Badan Amil Zakat

8yasuf al-Qardawi, Fatawa Mudassirah, Juz. II (Cet. V; Kuwait: Dar al-Qalam,
1410H/1990M), h. 956.



(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) setempat, sebagai bentuk penyucian diri
dari harta riba dan untuk dikelola sesuai dengan ketentuan syariat. BAZ adalah
organisasi pengelolaan zakat yang dibentuk oleh pemerintah sebagai pelaksana
amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat di
bawah naungan Lembaga Pengelolaan Zakat (LPZ).° Sedangkan LAZ adalah
institusi pengelolaan yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan
dikelola oleh masyarakat sendiri, adapun peran pemerintah hanya sebagai regulator
dan koordinator.°

Salah satu lembaga amil zakat yang menerima dana riba tersebut adalah
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) pusat.
LAZNAS WiZ adalah lembaga amil zakat nasional dibawah-naungan Ormas
Wahdah lIslamiyah, dimana lembaga ini berfungsi menghimpun dan mengelola
zakat, infak, dan sedekah juga menghimpun dan mengelola danariba.

Berdasarkan data yang diperoleh,-dana riba yang dihimpun WIZ sejak tahun
2019 sampai tahun 2022 sebanyak Rp. 83.500.000 juta yang bersumber dari setoran
pemilik dana riba.'* Dana riba yang dihimpun LAZNAS WIZ pusat kemudian
dikelola oleh lembaga.

Terjadinya proses penghimpunan dan pengelolaan dana riba di lembaga
amil zakat tentu menimbulkan spekulasi di tengah masyarakat. Sehingga diutuhkan
transparansi terkait praktik penghimpunan dan pengelolaan dana riba agar tidak

terjadi kesalah pahaman dalam perspektif masyarakat luas.

*Kementerian Agama Republik Indonesia, SOP Lembaga Pengelolaan Zakat, (Jakarta:
Direktorat Pemberdayaan Zakat 2012M), h. 54

YKementerian Agama Republik Indonesia, SOP Lembaga Pengelolaan Zakat, h. 58.
Usaiful (37 tahun), Bendahara LAZNAS WIZ pusat, Wawancara, Makassar, 23 Juni 2022.



Dari uraian diatas, penyusun tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Dana Riba (Studi Kasus Pada

Lembaga Amil Zakat Nasional Wahdah Inspirasi Zakat Pusat”.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan
penelitian yang sedang dilakukan. Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini ada
dua yaitu: hukum-Islam dan riba.
a. Hukum Islam

Hukum Islam berasal dari dua kata dasar, yaitu “hukum’ dan ‘Islam’. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ‘hukum’ diartikan dengan 1) peraturan atau
adat yang.secara resmi dianggap mengikat, yang dikukuhkan oleh penguasa atau
pemerintah, <2) Undang-Undang, peraturan, untuk mengatur. pergaulan hidup
masyarakat; 3) patokan (kaidah, ketentuan) mengenai peristiwaalam yang tertentu;
dan 4) keputusan (pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (dalam pengadilan);
vonis'?, Secara sederhana hukum dapat dipahami sebagai peraturan-peraturan atau
norma-norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam suatu masyarakat, baik
peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat maupun peraturan atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan

ditegakkan oleh penguasa.*®

2Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi V. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/nukum (21 Maret 2022).

¥Muhammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia (Cet. V; Jakarta: Rajawali Pers, 1996, M), h. 38.



Adapun kata yang kedua yaitu Islam, secara umum dapat berarti agama
Allah yang dengannya diutusnya para rasul yang dimulai dari pengutusan Nabi Nuh
‘alaihi al-salam sampai pengutusan Nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad saw.4
Secara khusus Islam berarti agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Hukum Islam menurut ahli usul fikih berarti wahyu Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang berkaitan dengan perbuatan mukalaf atau orang yang telah diberikan
beban syariat secara iqtida’;-takhyiran dan wad 7.*>.Apa yang dikehendaki oleh
syariat pelaksanaannya atau pengabaiannya atau pilthan antara pelaksanaanya atau
pengabaiannya. Hukum-hukum syariat bisa berupa taklifdan wad 7 yang terdiri atas
fardu, sunah, haram, makruh, mubah, sahih dan batil.

b. Riba

Secara etimologi riba berarti al-fadl (kelebihan) dan al-ziyadah (tambahan),
dan secara syar i merupakan tambahan di-luar pinjaman yang disyaratkan salah satu
pihak. Sedangkan dalam ilmu ekonomi riba diartikan sebagai harta yang dibayar
peminjam melebihi pinjaman dengan syarat-syarat tertentu.® Dalam kamus besar
bahasa Indonesia (KBBI) riba merupakan sinonim dari kata bunga uang/rente yang
berarti pembayaran berlebih secara tidak wajar atau ilegal.'” Dengan kata lain riba

adalah penambahan atau kelebihan atas pinjaman pokok yang diterima pemberi

¥“Abdurrahman ibn Nasir Barrak, Syarhu al-Usiil al-Salasah lil-Imam al-Mujaddid
Muhammad ibn Abdul Wahhab, (Cet. |; t.t.p.: Silsilah Mansy:rat Mu’assasahh Syabakah Narul al-
Islam, 1436 H/2014 M), h. 25.

15Sulaiman ibn Abdul Qawi ibn al-Karim al-Tiifi al-Sarsari, Syarhu Mukhtashar al-Raidah,
(Cet. I; t.t.p.: Mu’assasah al-Risalah, 1407 H/1987 M), h. 254.

16 Ibrahtm Mustafa dkk, al-Mu ’jam al-Wasit. (Cet. II; Istanbiil: al-Maktabah al-Islamiyyah,
1392H/1972M), h. 326.

17 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi V.https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/riba_(05 juni 2022).



pinjaman dari peminjam sebagai imbalan karena menangguhkan atau berpisah dari
sebagian modalnya selama periode waktu tertentu.
2. Deskripsi Fokus

Judul penelitian ini adalah Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan
Dana Riba Studi Kasus pada Lembaga Amil Zakat Nasional Wahdah Inspirasi
Zakat (LAZNAS WI2Z) Pusat. Berikut ini akan dikemukakan beberapa penjelasan
yang lebih lanjut akan diteliti.

Hukum Islam yang dibahas dalam penelitian-ini meliputi pengertian hukum
Islam, sumber-sumber hukum Islam, dan perbedaan antara-hukum Islam, syariah
dan fikih. Adapun riba yang dibahas dalam penelitian ini_ meliputi pengertian riba,
jenis-jenisriba, hukum riba, hikmah pengharaman riba dan pemanfaatan riba dalam

Islam.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penyusun akan
membahas beberapa masalah yaitu:
1. Bagaimana bentuk penghimpunan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat?
2. Bagaimana praktik pengelolaan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat?
3. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap praktik pengelolaan dana riba

pada LAZNAS WIZ pusat?

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pokok kajian yang membahas masalah tinjauan hukum Islam
terhadap pengelolaan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat, maka penyusun
mengumpulkan rujukan buku-buku atau referensi yang ada kaitannya dengan karya
ilmiah ini yang tentunya menjadi sumber yang sangat penting untuk menyusun

beberapa pokok pembahasan yang dimaksudkan. Setelah mengamati beberapa



referensi, penyusun menemukan beberapa buku maupun jurnal-jurnal yang

berkaitan dengan judul skripsi yang akan diteliti. Diantara buku dan referensi yang

relevan dengan judul ini adalah sebagai berikut:
1. Referensi penelitian

a. Buku al-Mulakhkhas al-Figh karangan Salih ibn Fauzan ibn Abdullah al-
Fauzan.® Buku ini membahas tentang berbagai macam fikih diantaranya fikih
jual beli yang terdapat pada buku jilid ke-II. Pada bab jual beli terdapat
pembahasan riba mulai-dari pengertian ‘secara-bahasa dan istilah, hikmah
diharamkannya riba, “pembagian riba dan -jenis-jenis. sumber riba zaman
sekarang. Penyusun menjadikan buku ini sebagai referensi dalam penyelesaian
penelitian-ini dan mengambil kitab jual beli yang di dalamnyaterdapat bab riba,
yang imengupas tuntas tentang hukum riba, hikmah riba, dan pembagiannya,
yang-menjadi pembahasan dalam penelitian penyusun. Adapun korelasi buku
ini‘'dengan penelitian penyusun terdapat pada bab riba.

b. Buku al-Figh al-Islam7 wa Adillatuh karangan Wahbah al-Zuhaili (w. 2015
M)®°. Buku fikih perbandingan ini memiliki pembahasan yang luas dengan
bahasa yang jelas dan susunan yang sistematis. Buku ini memuat masalah-
masalah fikih seperti taharah, salat, puasa, nikah, muamalah dan pembahasan
riba seperti pengertian riba dan dalil pengharamannya, jenis-jenis riba,
pandangan empat mazhab terhadapat illat riba dan sebab-sebab perbedaan
pendapat dikalangan ulama tentang illat riba. Adapun korelasi buku ini dengan

penelitian penyusun terdapat pada penjelasan tentang riba, yaitu pada

1833lih ibn Fauzan ibn ‘Abdullah al- Fauzan, al-Mulakhkhas al-Figh, Juz II. (Cet. I; Riyad:
Dar al- Ashimah, 2001 M).

®Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al- Islami wa Adillatuh, Juz V. (Cet. II; Damaskus: Dar al-
Fikr, 2002 M).
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pengertian, dalil pengharaman dan jenis-jenis riba yang merupakan pokok
pembahasan dalam penelitian penyusun.

c. Buku al-Figh ‘ala al-Mazhab al-Arba ah karangan Abdurahman al-Jazairt (w.
1360 H).2° Buku ini membahas tentang masalah fikih empat mazhab secara
luas yang terdiri dari V jilid, dalam buku ini terdapat pembahasan mengenai
riba, jenis-jenisnya serta dalil-dalil pada setiap jenis riba, penulis juga
menghadirkan beragam masalah fikih lalu menguraikannya berdasarkan
pandangan masing-masing mazhab. ‘Adapun- korelasi buku ini dengan
penelitian penyusun “terdapat di buku jilid ke-II pada pembahasan riba,
pembagiannya, serta masalah-masalah ‘kontemporer ~“terkait riba, yang
merupakan pembahasan penyusun dalam penelitian ini.

d. Bukual-Rawd al-Murbi’ Sharh Zad al-Mustagni’ karya Mansir ibn Ytanus al-
Buhiitr.?* Buku ini merupakan syarah Kitab Zad al-Mustagni’_karya Imam
Syarifuddin al-Hujjawi al-Magdisi-al-Salihi yang merupakan kitab fikih
mazhab Hambali. Buku ini mencakup sebagian besar permasalahan fikih mulai
dari kitab taharah sampai kitab igrar. Buku ini juga membahas tentang riba dan
pinjaman, keharaman riba nrasiah dan riba fadl serta beberapa kasus
permasalahan riba. Adapun korelasi buku ini dengan penelitian penyusun
terdapat pada kitab jual beli pada pembahasan tentang riba.

e. Buku yang berjudul al-Riba wa al-Muamalat al-Masrifiyyah karya ‘Umar ibn
‘Abdul ‘Aziz al-Matruki (w.1405 H).?? Pembahasan pada buku ini diawali

dengan perkembangan sejarah riba sebelum Islam, kemudian penulis membagi

2Abdurahman al-Jazaird, ‘al-Figh 'ala al-Mazhab al-Arba’ah’ Juz 11.(Cet. II; Beirit: Dar
al-Kutub al-Islami, 2003 M).

ZMansir ibn Yinus al-Buhiti, al-Rawd al-Murbi’ Sharh Zad al-Mustagni (Beiriit: al-
Maktabah al-Asriyah, 2004 M).

22 ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz al-Matruki, al-Riba wal Muamalat al-Masrifiyyah (Riyad: Dar
al-Ashimah, 2005 M).
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buku ini dalam tiga pembahasan, pembahasan pertama seputar riba dan jenis-
jenisnya, pembahasan kedua seputar perselisihan ulama tentang riba,
pembahasan ketiga seputar transaksi perbankan dan hukumnya dalam Islam.
Adapun korelasi buku ini dengan penelitian penyusun adalah buku ini
membahas seputar riba dan pembahasan tinjauan syariah terhadap bunga bank
dan ini merupakan topik pembahasan penyusun dalam penelitian ini.

f.  Buku yang berjudul Mauqif al-Syariah al-Islamiyah min al-Banik wa al-
Muamalat al-Masrifiyyahwa al-Ta 'min’karya Ramadan Hafid Abdurrahman.?
Buku ini membahas tiga topik utama, yang pertama topik tentang bank,
tabungan dan investasi, topik kedua tentang transaksi perbankan dan sejenisnya
dan topik yang ketiga tentang asuransi jiwa dan harta. Adapun korelasi buku
ini dengan penelitian penyusun terdapat pada topik pemhahasan pertama dan
kedua yaitu seputar bank dan transaksi perbankan yang merupakan salah satu
sumber dana riba.

g. Buku al-Fatawa wa al-Duras fi Masjidil Haram karya Abdullah ibn
Muhammad ibn Hamid?*. Buku ini membahas berbagai macam fatwa-fatwa di
masjid Haram seperti fatwa tentang agidah, taharah, zakat, puasa, nikah, dan
lain sebagainya. Buku ini memiliki korelasi dengan penelitian penyusun karena
dalam buku ini terdapat fatwa-fatwa tentang riba serta permasalahan
kontemporer terkait riba yang merupakan topik pembahasan penyusun dalam

penelitian ini.

23 Ramadan Hafid Abdurrahman, Mauqif al-Syariah al-Islamiyah min al-Baniik wa al-
Muamalat al-Masrifiyyah wa al-Ta 'min, (Cet. I; Kairo: Dar al-Salam, 1425H/2005M).

24 Abdullah ibn Muhammad ibn Hamid, al-Fatawa wa al-Durizs fi Masjidil Haram, (Cet. I;
Riyad: Maktabah Dar Minhaj li Nasyri Tauzi', 2009 M).
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h. Buku yang berjudul Pengelolaan Zakat di Indonesia karya Ambok Pangiuk.?®
Buku ini membahas tentang Islam dan kewajiban zakat, konsep zakat dalam
Islam, strategi pengelolaan zakat, eksistensi lembaga amil zakat di Indonesia
dan optimalisasi fundraising. Adapun korelasi buku ini dengan penelitian
penyusun adalah dalam buku ini menjelaskan eksistensi lembaga amil zakat
(LAZ) di Indonesia mulai dari sejarah berdirinya dan perbedaan BAZ dengan
LAZ yang menjadi tempat peneliti melakukan penelitian.

2. Penelitian terdahulu

a.  Karyailmiah yang disusun oleh Indah Nurdatillah dengan judul: “Pemanfaatan
Harta Riba dalam Perspektif Hukum Islam” (Studi pada. Masyarakat Desa
Kuripan Sidodadi Kecamatan \Way Lima Kabupaten Pesawaran) tahun 2018.2°
Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah tidak boleh menggunakan harta riba
padakegtatan keagamaan karena mendirikan masjid harus bersumber dari harta
yang suci. Sebagaimana dalam-hadis riwayat al-Tarmidzi menjelaskan bahwa
Allah swt. melarang menikmati hasil riba untuk orang-orang yang ikut serta
memakan hasil riba. Rasulullah saw. melaknat pemakan riba, orang yang
membayarnya, juru tulisnya dan saksi-saksinya. Pikiran pembeda dengan
skripsi ini adalah dalam skripsi ini ‘membahas praktik-praktik riba pada
masyarakat Desa Kuripan dan bagaimana pemanfaatannya serta pandangan
para ulama terhadap harta riba dan pengelolaannya. Adapun penyusun akan

meneliti bagaimana pengelolaan dana riba pada lembaga amil zakat tertentu.

%5 Ambok Pangiuk, Pengelolaan Zakat di Indonesia, (Cet. I; Nusa Tenggara Barat: FP.
Aswaja, 2020 M).

%Indah Nurdatillah, "Pemanfaatan Harta Riba dalam Persfektif Hukum Islam (Studi pada
masyarakat Desa Kuripan Sidodadi Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran)”, Skripsi
(Lampung: Jurusan Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018), h. 77-78.
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Karya ilmiah yang disusun oleh Risda dengan judul “Pemanfaatan Bunga
Bank untuk Kepentingan Umum dalam Perspektif Fikih Muamalah”.?" Hasil
Penelitian dalam skripsi ini adalah haramnya bunga bank menurut para ulama,
namun dapat dialokasikan untuk maslahat umum seperti disumbangkan kepada
fakir miskin, pembangunan jalan umum, pembangunan jembatan dan lain-lain.
Pembolehan pemanfaatan bunga bank hanya terbatas pada fasilitas umum tidak
untuk pembangunan rumah ibadah. Pikiran pembeda dengan skripsi ini adalah
dalam skripsi ini membahas pemanfaatan bunga bank yang merupakan salah
satu jenis riba untuk kepentingan umum ditinjau-dari fikih muamalah. Adapun
penyusun akan meneliti pemanfaatan dana riba secara umum pada lembaga
amil.zakat tertentu ditinjau dari hukum Islam.

Sebuah skripsi yang berjudul “Analisis Pengelolaan dan Pemanfaatan Dana
Non-Halal pada BPRS Paduarta Insani Tembung” oleh Sahnur.?® Hasil dari
penelitian ini bahwa pendapatan dana -non halal benar-benar diaplikasikan di
perbankan syariah, seperti halnya pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Paduarta Insani Medan Tembung yang sumber dana non halalnya
bersumber dari bunga yang berasal dari giro pada bank lain. Walau demikian,
pemanfaatan dana non halal ini- memberikan kontribusi yang sangat luar biasa
dalam membantu nasabah atau masyarakat menengah ke bawah dan membantu
pembangunan fasilitas umum. Pikiran pembeda dengan skripsi ini adalah
dalam skripsi ini membahas pendapatan serta pengelolaan dana non halal pada

BPRS Paduarta Insani Medan Tembung. Adapun penyusun akan meneliti

21 Risda, “Pemanfaatan Bunga Bank untuk Kepentingan Umum Perspektif Fikih

Muamalah”, Skripsi (Makassar: Jurusan Syariah Program Studi Perbandingan Mazhab Sekolah
Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab Makassar, 2019), h. 60.

2Sahnur, "Analisis Pengelolaan dan Pemanfaatan Dana Non Halal pada BPRS Puduarta

Insani Medan Tembung", Skripsi (Medan: Jurusan Perbankkan Syariah Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, 2019), h. 94.
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bentuk penghimpunan, pengelolaan, dan tinjauan hukum Islam terhadap
pengelolaan dana riba atau dana non halal pada lembaga amil zakat tertentu.

d. Sebuah tesis yang berjudul “Analisis Penggunaan Dana Non Halal di
Perbankan Syariah Ditinjau dari Magdshid Syariah” oleh Muhammad
Subhan.?® Hasil dari penelitian ini bahwa praktik penggunaan dana non halal
pada empat belas bank umum syariah Indonesia telah sesuai dengan Fatwa
DSN MUI Nomor 123 Tahun 2018, yakni laporan penggunaan dana kebajikan
termuat di dalam laporan-dana kebajikan bank umum syariah di indonesia, dan
dana non halal diperuntukkan untuk kemaslahatan umat Islam dalam bentuk
pembangunan . fasilitas umum, kegiatan pemberdayaan. masyarakat dan
kegiatan sosial lainnya. Pengelolaan dana non halal berupa pembangunan
fasilitas umum, pemberdayaan masyarakat dan kegiatan_sosial lainnya telah
memenuhi unsur prinsip menjaga agama (hifzh al-din), menjaga jiwa (hifzh al-
nafs), menjaga akal (hifzh al-agl),-menjaga keturunan (hifzh al-nasal) dan
menjaga harta (hifzh al-mal). Pikiran pembeda dari penelitian ini, penelitian ini
membahas pengelolaan dana riba pada perbankan syariah ditinjau dari
magashid syariah. Adapun penyusun membahas pengelolaan dana non halal
(riba) ditinjau dari hukum Islam pada lembaga amil zakat tertentu.

e. Sebuah skripsi yang berjudul “Analisis Pengelolaan dan Pemanfaatan Dana
Non Halal pada BAZNAS Kota Palopo’” oleh Sri Ayu Astuti AP, Hasil dari
penelitian ini bahwa pengelolaan dan pemanfaatan dana non halal termasuk di

dalamnya dana riba pada BAZNAS Kota Palopo yang bersumber dari

PMuhammad Subhan, ‘Analisis Penggunaan Dana Non Halal di Perbankan Syariah
Ditinjau dari Magashid Syariah’, Tesis. (Banjarmasin: Pascasarjana Hukum Ekonomi Syariah
Universitas Islam Negeri Antasari, 2020), h.144.

30Sri Ayu Astuti AP, "Analisis Pengelolaan dan Pemanfaatan Dana Non Halal pada Baznas
Kota Palopo", Skripsi (Palopo: Jurusan Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo,
2021), h.54.
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pendapatan bunga dari rekening bank konvensional dikelola secara baik. Dana
non halal pada BAZNAS Kota Palopo tidak untuk dikonsumsi manusia
melainkan untuk kegiatan tiga J (jalan, jembatan, dan jamban) termasuk pula
untuk biaya pemeliharaan gedung. Pengelolaan dan pemanfaatan dana non
halal pada BAZNAS Kota Palopo telah sesuai dengan PSAK (pernyataan
standar akuntansi) 109 dan ketentuan syariat. Pikiran pembeda dengan skipsi
ini adalah dalam skripsi ini membahas pengelolaan dan pemanfaatan dana non
halal pada BAZNAS Kota.Palopo dan apakah sudah sesuai dengan PSAK 109.
Adapun penyusun akan meneliti bentuk penghimpunan, pengelolaan, dan
tinjauan hukum Islam terhadap pengelolaan dana riba atau dana non halal pada

lembaga amil zakat tertentu.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penilitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui konsep penghimpunan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat.
b. Untuk mengetahui konsep pengelolaan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat.
¢. Untuk mengetahui hukum pengelolaan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat
dalam pandangan Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik secara teoretis
maupun secara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian yang dilakukan
penyusun ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:
a. Kegunaan teoretis- akademis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
ilmu pengetahuan pada bidang penghimpunan serta pengelolaan dana riba yang

sesuai dengan syariat Islam. Penyusun berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan
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sebagai referensi bagi pihak penghimpun dan pengelola dana riba di kemudian hari
serta dapat menjadi hipotesis bagi penelitian selanjutnya.
b. Kegunaan praktis

Sebagai suatu tulisan yang menggambarkan praktik penghimpunan dan
pengelolaan dana riba di LAZNAS WIZ pusat, skripsi ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman secara utuh kepada masyarakat terkait penghimpunan dan

pengelolaan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat.



BAB Il
TINJAUAN TEORETIS

A. Konsep Hukum Islam

Agama Islam yang merupakan agama penutup sekaligus penyempurna
agama-agama samawi sebelumnya, diturunkan berdasarkan wahyu ilahi (Al-
Qur’an). melalui malaikat Jibril as. kepada Nabi sekaligus penghulu para rasul
Muhammad saw. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah pada QS. al-Ahzab/33: 40.

~ “ 2 &b T é\"& Az b 1 %l ~ a} W 0w -1 71 @ W& -
We 50l S0 M 0% ) Flag b 0325 sy oS0 03 sl T 82 08T

>

Terjemahnya:
Muhammad- itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, melainkan
dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Allah-Maha Mengetahui
segala sesuatu.!

Agama yang mulia ini di ajarkan seluruh umat manusia sebagai pedoman
hidup di kehidupan dunia yang sementara ini menuju keabadian akhirat. Sebagai
pedoman ‘hidup, ‘tentu saja agama-ini-mengatur dengan keseluruhan semua sisi
kehidupan, dari skala terkecil (seperti lingkup keluarga) hingga skala besar (negara
dan dunia), sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Maidah/5: 3.

s ool 480 o gaas 1Sl Sl 1855 ST S 13
Terjemahnya:

Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.?

Kesempurnaan agama ini menuntut umat Islam untuk menjalankan aspek
kehidupannya berdasarkan tuntutan syariat Islam. Oleh karenanya dikenal Hukum

Islam

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 423.

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 107.

17
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1. Pengertian hukum Islam

Kata hukum Islam tidak ditemukan secara langsung penyebutannya dalam
Al-Qur’an dan literatur hukum dalam Islam. Dalam Al-Qur’an sendiri hanya
ditemukan kata syariah, fikih, hukum Allah, dan seakar dengannya.®

Secara bahasa, hukum berasal dari kata kerja («£2-£%-:85) yang bermakna
& (menahan), seperti jika dikatakan tS S bermakna 35 &7 <= & (menahan fulan
dari sesuatu dan menolaknya). Dapat juga diartikan =2 (kehakiman/peradilan) dan
429 5 210 (ilmu dan pemahaman).®

Secara istilah, para.ulama mendefinisikan hukum sebagai:
Artinya:

Pesan dan perintah Allah yang berkaitan dengan perbuatan-mukallaf, baik
sifatnya sesuatu yang harus diikuti, atau pilihan.

Adapun istilah Islam merupakan kata dalam bahasa Arab berjenis “masdar”

yang setidaknya memiliki tiga asal kata kerja (fi 'il), yaitu:
Pertama: aslama sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Bagarah/2: 112.
S5 s e Soie Y3 B 431 4 2245 S 725 ol s

Terjemahnya:

Tidak demikian! Orang yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah
serta berbuat ihsan, akan-mendapat pahala di sisi Tuhannya, tidak ada rasa
takut yang menimpa mereka, dan mereka pun tidak bersedih.®

Ibnu Katsir ketika mengomentari makna aslama dalam ayat ini, beliau

berkata:

3Mardani, Hukum Islam Kumpulan Peraturan tentang Islam di Indonesia, (Cet. I; Jakarta:
Kencana, 2013), h. 9.

“Tbrahtm Mustafa dkk, al-Mu jam al-Wasit, h.190.

SMuhammad ‘Amim al-lhsan, al-Ta rifatu al-Fighiyyah. (Cet. I; Beiriit: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1424H/2003M), h. 81.

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur ’an dan Terjemahannya, h. 17.
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TS Y s & e Saldl s

Z

Artinya:
Siapa yang mengikhlaskan amal perbuatannya semata-mata untuk Allah dan
tidak menjadikan sekutu baginya.

Kedua: salima sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dalam kitab sahihnya dari sahabat yang mulia Abdullah bin Amr, dimana
Rasulullah saw. bersabda:

(U 8i5) b 2 U s 5 Gl 55 ag £16) 5 D3N i 2a et
Artinya:
Seorang muslim (hakiki) adalah siapa yang muslim lainnya selamat dari

lisan dan tangannya, dan orang yang berhijrah adalah mereka yang berhijrah
dari apa yang Allah larang.

Makna-dari hadis di atas bahwasanya seorang muslim yang terpuji adalah
yang disifati dengan sifat — sifat yang mulia ini, yaitu seorang muslim yang kaum
muslimin-yang lain selamat dari keburukan dan bahaya lisan dantangannya. Hal ini
bukan berarti, barangsiapa yang tidak selamat dari bahaya seseorang maka
seseorang itu-bukan muslim atau ia telah keluar dari Islam. Akan tetapi bermakna
sebaik-baik muslim adalah yang dapat menunaikan hak-hak Allah dan hak-hak
sesama manusia. Demikian pula, seorang yang berhijrah juga terpuji, yaitu orang
yang menggabungkan hijrah tanah airnya, dengan hijrah dari yang diharamkan oleh

Allah.®

"Ismail ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim. (Cet. I, Riyad:
Maktabah Dar al-Fiha, 1414H/1994M), h. 214.

8Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahm al-Bukhari, sakik al-Bukhar, (t. Cet; Kairo: Dar Ibnu
al-Jauzi, 1431H/2010M), h. 12.

®Hamid ibn Muhammad ibn al-Khuttabi, 4’lam al-Hadis fi Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 1
(Cet. I; Makkah: Jami’ah Ummul Qura, 1409H1988M), h. 108.
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Dari hadis tersebut diketahui bahwa salima merupakan kata kerja transitif
(memerlukan objek), yang artinya: menyelamatkan, menentramkan, dan
mengamankan.°

Ketiga: salama yang berarti al-istisiam (tunduk dan patuh).!! Sebagaimana
firman Allah dalam QS. Az-Zumar/39: 29.

b Al gt e aof Ll Slass 030Kha 068 4 s Y d
ba}/o: .g 6.;}2’_{0/\
Terjemahanya:

Allah membuat perumpamaan, (yaitu) seorang laki-laki (hamba sahaya)

yang dimiliki. oleh beberapa orang yang berserikat, (tetapi) dalam

perselisihan dan seorang (hamba sahaya) yang menjadi-milik penuh seorang

(saja). Apakah keduanya sama keadaannya? Segala puji-bagi Allah, tetapi

kebanyakan mereka tidak mengetahui(-nya).*?

Ibnu ‘Kasir ketika mengomentari makna salama dalam ayat ini, beliau
berkata:

3gaedef SN 4 g vt
Artinya:

Pemilik penuh seorang (saja), tidak dimiliki orang lain selainnya.

Adapun secara istilah (terminologi), Islam didefinisikan sebagai:

e i g as ol g gles ale i o 182 0 S W Bt by
Artinya:
Menampakkan ketundukan dan penerimaan terhadap apa yang dibawa oleh

Nabi14Muhammad saw., dan agama yang di bawah oleh Nabi Muhammad
saw.

Mohd Idris Ramulyo, Asas-Asas Hukum Islam. (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h.6.
1Mohd Idris Ramulyo, Asas-Asas Hukum Islam, h. 7.
2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 461.

smail ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz. VII, (Cet. II;
Riyad: Dar al-Taibah, 1420H/1999M), h. 96.

Ibrahim Mustafa dkk, al-Mu ’jam al-Wasit, h. 446.
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Maka jika digabungkan, akan didapati bahwa hukum Islam bermakna:
keseluruhan hukum-hukum Allah yang wajib ditaati oleh seorang muslim mukalaf
sebagai bentuk penyerahan diri dan ketundukan yang sempurna terhadap Tuhannya.

2. Sumber-sumber hukum Islam

Hukum Islam memiliki empat sumber yang disepakati para ulama.
Urutannya sangat penting untuk diperhatikan. Pertama adalah Al-Qur’an dimana
tidak ada pertentangan diantara ulama dan kaum muslimin bahwasanya ia adalah
dasar dari syariat dan sumber-hukum utama. Kedua-adalah sunah sebagai sumber
pelengkap bagi Al-Qur’an. Ketiga adalah ijmak (kesepakatan ulama) dan yang
terakhir adalah giyas. Keempat sumber hukum Islam ini-dipaparkan sebagai
berikut:

a. Al-Qur’an

Dalam al-Mu’jam al-Wasir kata Al-Qur’an berasal dari ‘kata i3 yang

bermakna membaca.
a3 4] do5 pat (LT3
Artinya:

Dan Al-Qur’an (bermakna): mengumpulkan dan menggabungkan satu

dengan yang lainnya.

Secara terminologi para ulama mendefinisikan Al-Qur’an sebagai:

105 Al ilog e @ Lo 222 e Jpb i 9
Artinya:

Firman Allah swt. Yang diturunkan kepada Muhammad saw. dimana
membacanya merupakan bentuk peribadatan (yang bernilai pahala).

BIbrahim Mustafa dkk, al-Mu’jam al-Wasit, h. 722.

®Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliami al-Qur’an. (Cet. -1II; Riyad: Maktabah al-Ma’arif,
1421H/2000M). h. 21.
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Sebagai sumber hukum pertama, Al-Qur’an merupakan kitab yang terjaga
kemurniannya dari segala bentuk perubahan. Sebagaimana firman Allah dalam QS.

Fussilat/41: 42.

< ol . ow 0% .Ti o T, o7, .o. ; Bt 9.;/ q
A oS5 08 B aslE (e N5 800 o G U U Y

Terjemahnya:
Tidak ada kebatilan yang mendatanginya, baik dari depan maupun dari
belakang. (Al-Qur’an itu adalah) Kitab yang diturunkan dari Tuhan Yang
Mahabijaksana lagi Maha Terpuji.t’

Bahkan Allah swt., Zat yang menurunkannyajuga Dialah yang menjaganya.

Sebagaimana firmannya dalam QS. Al-Hijr/15: 9.

S5 b1 B0 U 12 Gy
Terjemahnya:

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami (pula)
yang memeliharanya.'®

Karena terjagaannya dari segala bentuk perubahan dan penyimpangan inilah
yang menjadi dasar Al-Qur’an sebagai sumber pertama hukum._lIslam tanpa
pertentangan. Dengan kata lain, semua hukum Islam akan terlebih-dahulu merujuk
ke Al-Qur’an. Jika tidak ditemukan dalam Al-Qur’an baik secara umum (ijmal)
maupun rinci (tafsil), maka melangkah ke sumber hukum Islam yang selanjutnya
yaitu sunah/hadis.

b. Sunah (Hadis)
Sunah secara bahasa (etimologi) bermakna:

19 b (s Aa2as Ll adll 0y 2aRingg (UR) Ao 3Ag (LAY Ge sk

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 481.
1BKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 262.

¥Khaldiin al-Ahdab, Asbab lkhtilaf al-Mukaddisin. (Cet. I; Jeddah: Dar al-Su’adiyyah.
1405H/1985M), h. 19.
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Artinya:
Sesuatu yang baru, antonim dari ‘lama’, juga dimaknai secara bahasa
sebagai berita yang valid (benar).
Secara istilah, sunah didefinisikan sebagai:
2 gl 5 eals Gabg ,,,u 3 Jes Jydarwww@p@h d ol b
Artinya:
Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik berupa

perkataan beliau, perbuatan beliau, ketetapan beliau, sifat-sifat jasmani dan
akhlak beliau.

Menurut para ulama, sunah juga disebut dengan mustahab, mandub, dan
lawan dari bid’ah, maka dikatakan “ini pelaku sunah-dan ini pelaku bid’ah”. Sunah
dari segi zatnya dibagi menjadi tiga bagian:

1) Sunah gau/iyah (ucapan atau perkataan).
Sunah gaufiyah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada nabi berupa
perkataan kecuali Al-Qur’an.

2) Sunah fi 'livah (perbuatan).
Sunah fi’livah adalah segala-sesuatu yang disandarkan kepada nabi berupa
perbuatan, seperti sifat wudunya, sifat salatnya, sifat haji dan umrah dan lain
sebagainya.

3) Sunah tagririyah (persetujuan).
Sunah tagririyah adalah segala sesuatu yang di nukil dari diamnya nabi atas
perkataan dan perbuatan sahabat yang dilihat atau diketahui Nabi namun Nabi
tidak mengingkarinya. Seperti kebiasaan sahabat yang memakan dhab

(sejenis biawak)

2Khaldiin al-Ahdab, Ashab Ikhtilaf al-Mukaddisin, h. 21.

2yad ibn Nami, Ugil al-Figh. (Cet. I; Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 1427H/2005M), h. 103-
104.
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Dalil tentang sunah sebagai sumber dan landasan hukum Islam banyak dan
jelas, baik sunah yang sifatnya mutawatir maupun ahad. Selama sumber tersebut
benar berasal dari Nabi saw. baik dari segi matan maupun sanad.

Di antara dalil tentang sunah sebagai sumber hukum Islam ialah firman
Allah dalam QS. An-Nisa/4: 59.

A D) a5ds el o 5 06 2L W (s J5ea Ay @ 12T A 230 L
Sib fesfs 5 S5 391 pndls by 05 GECY Jplg
Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman, taatilah. Allah‘dan taatilah Rasul (Nabi

Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan)«di antara kamu. Jika

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-

Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari

Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan febih bagus akibatnya (di
dunia dan di akhirat).??

Sunah tentu saja wahyu yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, bukan
sesuatu-yang-terlontar dari lisan Rasulullah saw. berdasarkan hawa nafsu belaka.
Ini ditegaskan oleh firman Allah dalam QS. an-Najam/53:3-5.

sl s dale pgd g Ny 2O Rl 2 BT g
Terjemahnya:
Dan tiadalah yang diucapkan itu (Al-Qur’an) menurut kemauan hawa

nafsunya, ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya), yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat.>

Kedudukan sunah sebagai hukum 1islam kedua, dalam menjelaskan Al-
Qur’an dibagi menjadi tiga jenis. Sebagaimana yang dikatatakan Imam Syafi’1:%*

1) Sunah mengandung penjelasan dan penafsiran dari ketentuan dari Al-Qur’an

yang bersifat umum, seperti penjelasan nabi dalam tata cara wudu, salat,

qurban, manasik haji dan umrah.

22Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 87.
ZKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h 526.
241yad ibn Nami, Ugil al-Figh, h. 115.
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2) Sunah mendukung atau menegaskan suatu ketentuan yang telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an tanpa ada tambahan, seperti larangan membunuh tanpa
alasan yang jelas, memakan harta dengan cara yang batil, dan lain sebagainya.

3) Sunah memberikan ketentuan yang tidak ditemukan dalam kitab suci Al-
Qur’an. Olehnya setiap ketentuan yang tidak termaktub dalam Al-Qur’an,
rujukannya kembali ke sunah. Seperti ketentuan tentang kewarisan nenek,
kewarisan saudara perempuan dengan anak perempuan dan lain sebagainya.

c. ljmak
Ijmak secara bahasa berasal dari kata (l-t+1-£.£-257) yang berarti berkumpul,
bersatu. Adapun ulama usul fikih mendefinisikan secara etimologi ijmak setidaknya

pada dua-makna; yaitu:

aum c(s f 132 u) S W Ji Al
Artinya:
Tekad yang bulat, sebagaiman firman Allah: (maka bulatkanlah tekad dalam
perkara kalian), dan kesepakatan.

Adapun secara istilah, ijmak adalah:

sob B qw

B S8 Jo jpadl o ek 13 S GG
Artinya: g - -

Kesepakatan para ulama mujtahid umat Islam pada suatu masa (zaman)
dalam suatu perkara atau hukum syariat.

Berdasarkan definisi tersebut, setidaknya ada 3 syarat yang harus terpenuhi
dalam ijmak?’, yaitu:
be 58 0 18 BN N e B3 s Sis g i ST s U
S CJ Uasj a5kl 3\.{}3!\ jlaj\ 3240
Gkt B e ey Ak 6 (Gdel 5 a8 5 0 T 05 3T 2

Blyad ibn Nami, Ugil al-Figh. (Cet. II; Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 1428H/2006M), h.
124,

%1yad ibn Nami, Ugil al-Figh, h. 124.

Z'Abdullah ibn Muhsin al-Turkiya, Usil Mazhab Imam Ahmad. (Cet. 1II; Beirit:
Mu’assasah al-Risalah, 1410H/1990M), h. 348.
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w -

Ao e Jo 0 ek G Gakel G a2 5 0 T B 0555 0F 3
Artinya:

1) Kesepakatan para ulama mujtahid dari ummat ini (ahlu al-halli waal
‘aqdi), karena merekalah yang memiliki keahlian dan ilmu yang
mendalam pada lingkup syariah. Olehnya kesepakatan masyarakat awam
itu tidaklah dikatakan ijmak, begitupun kesepakatan dari sebagian ulama
mujtahid saja.

2) Ahlu al-halli wa al-‘aqdi merupakan ulama kaum muslimin, maka selain
kaum muslimin tidak dapat dikatakan ijmak.

3) Kesepakatan itu terjadi setelah zaman Rasulullah-swt. (setelah beliau
wafat)

Dalil tentang ijmak ini banyak, dua diantaranya adalah:
1)-Firman Allah dalam QS. an-Nisa/4: 115
Yo 5 05 G 98 Gaith e s el U5 U s IR B 255
Tt 5103
Terjemahnya:
Siapa yang menentang Rasul (Nabi Muhammad) setelah jelas kebenaran
baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami

biarkan dalam kesesatannya dan akan Kami masukkan ke dalam (neraka)
Jahanam. Itu seburuk-buruk tempat kembali.?®

Ayat ini menegaskan akan larangan berpaling dari perintah Rasul dan jalan
orang-orang beriman, dan di antara jalan orang beriman adalah ijmak (kesepakatan)
ulama. Larangan ini bahkan larangan yang sangat keras bahkan terancam dengan
siksa neraka jahannam.

2) Hadis yang diriwayatkan oleh Abt Dawud dari sahabat Abt Musa al-

Asy’ari, bahwa Rasulullah saw. bersabda:

ZKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 97.
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Artinya: ’
Sesungguhnya Allah melindungi kalian dari tiga perkara: bahwa nabi kalian
tidak akan mendoakan keburukan bagi kalian hingga kalian binasa, tidak

akan nampak kebatilan diatas keburukan, dan kalian tidak akan berkumpul
dalam kesesatan

Hadis ini-menegaskan bahwa Allah menjaga umat ini dari kesesatan dan
penyimpangan jika mereka bersatu dan berkumpul pada satu perkara, maka jelaslah
bahwa jika umat bersepakat pada suatu masalah,maka kesepakatan mereka benar
adanya, dan mereka yang-dimaksudkan disini-sebagai umat ialah ulama mujtahid,
bukan selain jmereka. Maka kesepakatan mereka (ulama- mujtahid) terjaga dari
penyimpangan, dan ini-merupakan sebuah kemuliaan dan keagungan yang Allah
khususkan bagi.umat Islam dan tidak diberikan kepada umat selainnya.=°
d. Qiyas

Beberapa perkara dalam syariat ini terkadang terdapat masalah yang tidak
dijumpai dalil-dalil yang jelas menegaskan.akan hukum hal tersebut, entah karena
masalah. tersebut merupakan perkara-perkara baru dan belum pernah dijumpai di
zaman Rasulullah saw. atau dia muncul dalam bentuk yang lain dari perkara yang
sudah ditetapkan hukumnya. Oleh karenanya dibukalah ranah ijtihad bagi para
ulama untuk memutuskan hukumnya melalui jalan giyas.

Qiyas secara bahasa memiliki makna:

80 oG

3Ly, %5538 ;(@.\Ju O3l End) 1Al 2

2 Abii Dawud Sulaiman ibn Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud. (Cet. I; Beiriit: Dar al-
Kutub al-‘Timiyyah, t. th.), h.98.

1yad ibn Nami, Ugil al-Figh, h. 127.

31 Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah al-Maqdist, Raudatu al-Nazir wa Junnatu al-Munézir,
(Cet. I; Beiruit: Mu’assasahh al-Risalah, 1437H/2016M), h. 321.
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Artinya:
Ukuran, seperti disebutkan: aku mengqgiyaskan pakaian dengan sejengkal,
jika aku mengukurnya.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan ada empat unsur atau rukun
qiyas®, yaitu:
Gile oeaab e hg Y11
S s 00 S sl el gdg B3 2
oV o EF el sl S 5k S 3
£ oW A2%5 1 Ll hs Al 4
Artinya:
1) Asal/dasar, yaitu akar masalah yang ingin digiyaskan padanya (masalah
yang baru).
2) Cabang/bagian, yaitu gambar atau masalah yang akan digiyaskan, atau yang
ingin ditetapkan hukum asalnyaa.
3) Hukum, yaitu hukum syar’i yang terdapat pada masalah inti (asal).
4) Sebabl/cacat, yaitu sifat yang terdapat baik pada asal maupun cabang.
Selain sumber hukum yang disepakati oleh para ulama,-terdapat juga
sumber-sumber lain yang mana para ulama berbeda pandangan mengenai sah
tidaknya sumber tersebut dijadikan landasan berhukum, diantaranya Qoulu sahabr,
Syar’u man Qablana, al-Istihsab, al-Istislah, al-‘Urf, al-Hilah, dan Saddum al-
Zari’ah®®
3. Hukum Islam Syariah dan fikih
Hukum Islam, syariah, dan fikih secara sekilas merupakan tiga padanan kata
yang memiliki makna yang hampir sama. Bahkan terkadang kata yang satu

digunakan tidak pada konteks yang tepat. Secara garis besar, ketiga kata tersebut

%21yad ibn Nami, Ugil al-Figh, h. 145.

3Mustafa ibn Muhammad ibn salamah, “al-Ta’sis”. (Cet. III; Kairo: Maktabah al-
Haramain li al-‘Ulami al-Nafi’ah, 1415H/1994M), h. 98.
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memiliki perbedaan yang mendasar. Bahkan dalam Al-Qur’an dan sunah, ketiga
kata tersebut digunakan dalam berbagai momen yang berbeda, menunjukkan akan
adanya perbedaan dari masing-masing istilah. Adapun Hukum Islam telah

dijelaskan sebelumnya, sedangkan kata syariah secara istilah bermakna:

s aleg A»xdu@\wmw\ Sl dnll ot (g e el 0 3BT
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Artinya:
Apa yang ditampakkan oleh Allah kepada hambanya berupa agama (Islam),
dan menghasilkan jalan yang sudah umum dan tetap dari Nabi Muhammad
saw. maka beliau adalah.penyambung jalan syariah dari Allah swt.

Dalam beberapa ayat kata syari’ah digunakan sebagaimana firman Allah

dalam QS. al-ma’idah/5: 48.
el e 20 s J.Q
Terjemahnya:

Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang.®°

Allah berfirman dalam QS. as-Sytra/42: 13.

e ) W Ly LD T 69\5\3 uy s oyl o3 S0 g
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Terjemahnya:

Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi kamu agama yang Dia wasiatkan
(jJuga) kepada Nuh, yang telah Kami wahyukan kepadaMu (Nabi
Muhammad), dan yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan
Isa yaitu: tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah

kamu berpecah-belah di dalamnya.

Dari penggalan ayat-ayat di atas agama ditetapkan oleh Allah sebagai suatu

syariah karena umat Islam selalu melaluinya dalam kehidupannya di dunia.

34 Muhammad ‘Amim al-lhsan, al-Ta rifatu al-Fighiyyah, h. 121.
3% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 116.

%Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 484.
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Kata fikih dalam bahasa Arab berarti (i 3 ::3), yang artinya pemahaman,
ilmu. Secara istilah, fikih adalah:

322280 sl 2o e i) it 888y e

Artinya:
llmu tentang ilmu-ilmu syar’i yang bersifat amaliah yang digali dan
ditemukan dari dalil-dalil yang bersifat tafsili.

Dilihat dari segi hukum, syariah merupakan hukum dasar yang ditetapkan
Allah, yang wajib ditunaikan oleh orang Islam, baik dalam hubungan dengan Allah
maupun hubungan sesama manusia. Hukum yang ditetapkan kemudian dijelaskan
dalam sunah, karena itu syariah terdapat dalam Al-Qur’an dan sunah. Sedangkan
fikih adalah pengetahuan yang dihasilkan dari sejumlah hukum syariah yang
bersifat cabang yang digunakan sebagai landasan dalam beramal kecuali dalam

masalah agidah.3®

B. Riba-dalam Islam

1. Pengertian riba

Riba adalah tambahan khusus pada sesuatu tertentu, pengertian ini berasal
dari kalangan Hanabilah. Adapun pengertian dari kalangan Hanafiyyah, bahwa riba
adalah tambahan uang tanpa imbalan pada transaksi uang dengan uang.®®

Dalam pengertian lain, riba adalah tambahan salah satu barang yang
dipertukarkan dan penundaan salah satu barang yang salah satunya non tunai.*

Menurut Sa’id ibn ‘Ali al-Qahtani riba adalah tambahan pada sesuatu tertentu dan

$"Muslim ibn Muhammad al-Dausari, “al-Mumti’ fi al-Qowaid al-Fighiyyah”. (Cet. ;
Riyad: Dar al-Zidni, 1428H/2007), h. 13.

%Nurhayati, “Memahami Konsep Syariah, Fikih, Hukum dan Usul Fikih”, J-HES Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah 2, no. 2 (Juli-Desember 2018) h. 124-134.

%\Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al- Islami wa Adillatuh, h. 3698.

40 Abdul Karim ibn Muhammad al-Lahimu, al-Matlu’ ‘ala Dagaiqu Zad al-Mustagni: al-
Muamalat al-Maliyah, Juz. II (Cet. I; Riyad: Dar Kantiz, 1429H/2008M), h. 64.
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tambahan pada penundaan utang secara mutlak.*! Juga dalam buku ‘Umdah al-Qar1
riba didefinisikan sebagai tambahan pada harta pokok tanpa melalui akad jual
beli.*?

Dalam Tafsir at-Tabari dinyatakan bahwa riba dijelaskan dalam berbagai
riwayat diantaranya adalah:

Dari Ibn Zaid bahwa ayahnya berkata “riba pada masa jahiliah adalah dalam
pelipatgandaan hutang. Seseorang debitor bila tiba masa pembayaran ditemui oleh
kreditur dan berkata “bayarlah atau kamu tambahkan untukku”. Maka apabila
debitur memiliki sesuatu-untuk membayar hutangnya, maka ia membayarnya.
Namun jika tidak, maka ia harus melipatgandakan hutangnya, bila hutangnya
seekor hewan-maka dibayar dengan seekor hewan yang lebih tua usianya. Apabila
hewan itu. berusia satu tahun dan memasuki tahun kedua (bintu makhad) maka
dibayar-Kemudian dengan hewan yang berusia dua tahun dan-memasuki tahun
ketiga (bintu labun). Apabila dibayar kemudian maka hewan itu harus berusia tiga
tahun memasuki tahun keempat (higgah). Jika dibayar kemudian maka bertambah
lagi usia hewan itu menjadi hewan berusia lima tahun (jaz'ah), demikian
seterusnya.*®

Pengertian diatas menunjukkan bahwa riba adalah tambahan pada jenis
transaksi tertentu dan dalam penundaan pembayaran utang, dan inilah yang tidak
dibolehkan dalam agama Islam. Pengharaman riba disebutkan dalam Al-Qur’an,

bahkan orang-orang yang bertransaksi riba dideskripsikan seperti orang-orang yang

41Sa’1d ibn ‘Al1 ibn Wahf al-Qahtani, al-Riba: Adraruhu wa Asaruhu fi Dau’i al-Kitab wa
al-Sunnah, (Riyad: Matba’atu safirin, t.th.), h. 7.

“Mahmud ibn Ahmad ibn Misa ibn Ahmad ibn Husain al-*Aini, ‘Umdah al-Qart Syahr
Sahih al-Bukhart, Juz. X1 (Berut: Dar Ihyai al-Turasi al-‘ Arabi t.th.), h. 199.
43 Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami" al-Bayan fi Ta"'wil al-Qur“an, Juz IV (Kairo:
Maktabah Taufigiyah, 2004M), h. 93.
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tidak mampu berdiri seperti orang gila yang kerasukan setan diakibatkan tekanan

batin mereka. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Bagarah/2: 275.
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Terjemahanya:

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Siapa pun yang telah. sampai kepadanya-peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal
di dalamnya.**

Menurut Muhammad ‘Al al-Sabuni, maksud dari kata ya kuliina pada ayat
diatas ialah_mengambil dan membelanjakannya. Disini diungkapkan dengan kata
(makan), karena makan adalah tujuan utama. Kata makan sering pula digunakan
dengan' arti. mempergunakan harta-orang lain dengan cara ‘yang tidak benar.
Dipersamakannya pemakan-pemakan riba dengan orang-orang yang kesurupan,
adalah suatu ungkapan yang halus, yaitu: Allah swt. memasukkan riba ke dalam
perut mereka, lalu barang itu memberatkan mereka. Hingga mereka itu
sempoyongan bangun dan jatuh. Hal itu akan menjadi tanda mereka nanti di hari
kiamat sehingga semua orang akan mengenalnya.

Lafaz innamal bai 'u mislu riba (sesungguhnya jual beli sama dengan riba)
itu disebut tasybih maglub (persamaan terbalik). Sebab persamaannya memiliki
nilai lebih tinggi. Sedangkan yang dimaksud disini ialah: riba itu sama dengan jual

beli. Sama-sama halalnya. Tetapi mereka berlebihan dalam keyakinannya, bahwa

44Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 47.
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riba itu dijadikan sebagai pokok dan hukumnya halal, sehingga dipersamakan
dengan jual beli. Di sinilah letak kehalusannya 4
Dalam sebuah hadis juga disebutkan tentang keburukan dari riba tersebut
bahkan dosa dari riba sebanding dengan seorang yang bersetubuh dengan orang
tuanya sendiri sebagaimana hadis Rasulullah saw. bersabda:
Wedf g3 oo uh Lo ol Lo A 05 06 BB B s 538 ol
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Artinya:
Dari Abi Hurairah ra. berkata: Rasulullah -bersabda: riba memiliki tujuh

puluh tiga pintu. (keburukan), dan paling ringan adalah seperti seorang
menikahi/ibunya sendiri.

Dalil-dalil diatas menunjukkan begitu buruk perbuatanriba, sehingga Allah
swt. dan Rasulullah memperingati kita untuk menghindari perbuatan tersebut, agar
kita tidak jatuh dalam perbuatan dan dosa-dosa yang dilarang Allah.

2..Jenis-jenis riba

Para ulama berbeda pendapat dalam pembagian riba,. jumhur ulama
membagi-riba menjadi dua, yaitu riba fadl dan riba Naszah, adapun Imam Syafi’t
membagi riba menjadi tiga bagian, riba fadl, riba Nasiah danriba al-Yad.

Pendapat Imam Syafi’i, tentang riba terbagi menjadi tiga bagian:

a. Riba al-fadl, adalah jual beli dengan penambahan pada salah satu jenis yang
dipertukarkan, dengan alasan bahwa tambahan tersebut akan diakhirkan. Riba
ini tidak akan terjadi kecuali pada jenis yang sama seperti satu kilo gandum
dengan satu setengah kilo gandum, atau satu gram emas dengan satu setengah

gram emas.*” Hal ini telah di sepakati oleh para ulama tentang

4 Muhammad Al1 al-Sabiini, “Rawa’i al-Bayan tafairu ayatil Ahkam” Juz. T (Cet. II;
Damaskus: Dar al-Qalam 1412H/1992M), h. 361.

“Al-lmam Hafid ibn Majah, Sunan ibn Majah (Cet. I, Riyad: Dar al-Salmam,
1420H/2007M), h. 325.

4"\Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al- Is/ami wa Adillatuh,, h. 3704.
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pengharamannya. Berdasarkan hadis Nabi dari sahabat Ab1 Said al-khudr1
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, Rasulullah
bersabda:
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Artinya:
Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama (nilainya) dan
janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain, janganlah
menjual perak dengan perak kecuali sama (nilainya) dan janganlah
menambahkan sebagian atas sebagian yang lain; dan janganlah menjual
emas dan perak tersebut yang tidak tunai dengan.yang tunai
b. Riba al-Yad, adalah-jual beli disertai penangguhan serah terima dua barang
yang dipertukarkan atau salah satunya. Pengertian ini-menurut hanafiyyah
masuk pada pengertian riba nasrah.*® Hal ini dijelaskan dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah'bersabda:
AT ; ) iy el Elag cls ;ujwjdbjﬂj“ LY G
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Artinya:
Emas ditukar dengan emas adalah riba kecuali bila dilakukan secara ini dan
ini alias tunai, gandum ditukar dengan gandum adalah-riba, kecuali bila
dilakukan ini dengan ini alias tunai, sya’ir (satu varictas gandum yang
mutunya kurang bagus -pen) ditukar dengan sya’ir adalah riba kecuali bila

dilakukan ini dengan int alias tunai, kurma ditukar dengan kurma adalah
riba, kecuali bila dilakukan dengan ini dan ini alias tunai.

@

UA.U\; d)j“

c. Riba Nasiah, adalah jual beli dengan penangguhan yang telah ditentukan

waktunya.>! Sebagaimana sabda Rasulullah dari sahabat Ubadah Ibn Samid:

“8Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, h. 1208.
4SWahbah al-Zuhaili, al-Figh al- Islami wa Adillatuh,, h. 3704.
SMuslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyair1 al-Naisabiri, Sahih Muslim, h. 1209.
\Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al- Islami wa Adillatuh, h. 3704.
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Artinya:

Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, sya’ir
dengan sya’ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan garam (dengan
syarat harus) sama dan sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda,
juallah sekehendakmu jika dilakukan secara tunai.

Juga dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari sahabat

Abt Sar’d al-Khudri ra. Rasulullah bersabda:
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Artinya:

Janganlah engkau menjual emas ditukar dengan emas melainkan sama
dengan sama, dan janganlah engkau melebihkan salah satunya dibanding
lainnya. Janganlah engkau menjual perak ditukar dengan perak melainkan
sama dengan sama, dan janganlah engkau melebihkan salah satunya

dibanding dengan lainnya. Dan janganlah engkau menjual -salah satunya
diserahkan secara tunai dengan lainnya yang tidak diserahkan dengan tunai.

e\

Adapun jumhur ulama hanya membagi riba menjadi dua bagian yaitu riba
nasiah dan riba fadl.
a. Riba fadl, adalah tambahan pada harta pokok (uang pokok) pada sebuah akad
yang syar’i, dengan menggunakan takaran atau timbangan pada jenis yang
sama.>* Atau jual beli uang dengan uang, atau jual beli makanan dengan

makanan disertai dengan tambahan.%®

2Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, h. 1211.
%3 Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-QusyairT al-NaisabiirT, Sakih Muslim, h. 1208.
%% Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al- Islami wa Adillatuh, h. 3700.

%5 Sayyid Sabiq, Fikh al-Sunnah, Juz IIT ( Cet. VIII; Beiriit: Dar al-Kitab al- Arabi, 1987),
h. 136.
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b. Riba Nasiah, adalah tambahan yang disyaratkan pada waktu yang
ditangguhkan, atau tambahan wajib pada utang pokok, berdasarkan takaran
atau timbangan pada sebuah barang yang berbeda jenisnya atau jenis yang
sama.%® Atau tambahan yang disyaratkan oleh pemilik utang kepada pembeli
utang sebagai kompensasi penangguhan.®’

Perbedaan pendapat jumhur ulama dan Imam Syafi’1 tentang jenis riba yaitu
pada riba al-Yad dan riba Nasiah. Setiap riba al-Yad dan riba nasiah pada
pandangan Imam Syafi’7 tidak pernah terjadi‘kecuali pada dua jenis benda yang
dipertukarkan berbeda. Dan perbedaan diantara keduanya bahwa riba al-Yad terjadi
ketika penangguhan penerimaan barang dan tidak menentukan waktunya. Adapun
riba Nasiah terjadi ketika penangguhan penerimaan barang dengan menyebutkan
waktu penerimaannya. Adapun jumhur ulama berpendapat _bahwa riba al-Yad
termasuk dalam riba Nasiah sehingga mereka membagi riba menjadi dua saja yaitu
riba Nasiah dan riba fadl.

Kesimpulan bahwa riba Nasiah adalah pembayaran utang yang diakhirkan
dengan sebuah tambahan dari utang pokok dan inilah yang disebut riba jahiliah,
atau penangguhan penerimaan dari barang yang dipertukarkan pada jual beli barang
(uang) riba, dengan jenis barang yang sama.>®

3. Hukum riba

Riba sangat jelas keharamannya dalam syariat Islam baik dalam Al-Qur’an,
hadis maupun ijmak ulama. Berikut dalil-dalil yang menjelaskan keharaman riba.
a. Dalam Al-Qur’an dalil-dalil tentang pengharaman riba diturunkan secara

bertahap, sebagai berikut:

% Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al- Isiami wa Adillatuh, h. 3702.
57 Sayyid Sabiq, Fikh al-Sunnah, h. 135.
%8 Wahbah al-Zuhailz, al-Figh al- Islami wa Adillatuh, h. 3705.
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1) Allah menunjukkan bahwa riba itu bersifat negatif dan mematahkan
paradigma manusia bahwa riba dapat melipatgandakan harta. Sebagaimana firman
Allah dalam QS. Ar-Ram/30: 39.
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Terjemahnya:
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia
bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa saja
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh

keridaan Allah, maka . itulah orang-orang yang melipatgandakan
(pahalanya).>®

2) Allah telah. memberikan isyarat akan keharaman riba melalui kecaman
terhadap praktik .riba dikalangan kaum Yahudi. Allah swt..menginformasikan
tentang buruknya sistem riba, umat terdahulu juga telah dilarang melakukannya.
Tetapi mereka tetap Dbersikeras untuk memakan dan melakukan riba, Allah
mengategorikannya sebagai orang-orang kafir dan mengancamnya dengan azab
yang sangat pedih. Ayat ini juga mengisyaratkan diharamkannya.riba bagi umat
Islam, sebagaimana telah diharamkan atas umat sebelumnya. Firman Allah dalam

QS. An-Nisa/4: 160-161.
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Terjemahnya: :

Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka
makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan karena
mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan Allah, dan karena mereka
menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang darinya, dan
karena mereka memakan harta orang dengan cara yang tidak sah (batil). Dan
kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka azab yang pedih.5°

3) Allah mengharamkan salah satu bentuk riba, yaitu yang bersifat berlipat

ganda dengan larangan yang tegas. Diantara bentuknya, pemberi utang membebani

SKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. II;
Jakarta: Almahira, 2018), h. 408.

80Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.103.
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pengutang dengan bunga sebagai kompensasi tenggang waktu pembayaran. Bunga
terus bertambah sehingga pengutang semakin sengsara, karena terbebani hutang.

Allah berfirman dalam QS. al-Imran/3: 130.

552
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. %

4) Allah mengharamkan riba secara total, dengan segala bentuknya dan
digambarkan sebagai sesuatuyang buruk dan tidak layak dilakukan oleh orang-

orang mukmin. Allah‘berfirman dalam QS. al-Baqarah/2:278-279.
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Terjemahnya:

Wahat orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dantinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. Jika kamu tidak
melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah-dan Rasul-Nya.
Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokek hartamu. Kamu
tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).®?

b. Pengharaman riba dalam hadis
G 0y 60 0 oty gnd s 206 olog e s Lo o B O Smglee
5 w06 13T Y e S S 5 R bz 6 ¢ Us
S (I ROER SRS REEPEEY e N SRS < iy ST
Artinya:

Dari- Abt Hurairah ra. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:
tinggalkanlah tujuh dosa yang dapat membinasakan. Sahabat bertanya,
apakah itu wahai Rasululfah? Rasulullah menjawab: syirik kepada Allah,
sthir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah, kecuali dengan alasan yang
benar, memakan harta anak yatim, memakan riba, lari dari medan perang
dan menuduh wanita mukminat yang telah berkeluarga dengan tuduhan
zina.

f

b3

61Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 66.
62Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 47.

83 Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-QusyairT al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Juz.I, h. 92.
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Dalam hadis yang lain yang diriwayatkan oleh sahabat Abti Hurairah ra.
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Artinya: /

Telah diceritakan kepada kami Abt Kuraib Wawasil ibn ‘Abdul ‘Abul A’la
ia berkata: telah menceritakan kepada kami ibn Fudail, dari bapaknya, dari
ibn AbT Nu’man, dari Abti Hurairah ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
emas dengan emas sama timbangan dan ukurannya, perak dengan perak
sama timbangan dan ukurannya. Barangsiapa menambah atau meminta
tambah maka termasuk riba.

Juga dalam hadis-yang diriwayatkan dari sahabat Jabir ibn Abdullzah ra.,
Nabi saw. bersabda:
IJ C} cibi.:U}L:“«j ci»f\fj c}//;fjj c\}}s\ JST {;i:.«j 4/\;(.3 ) j;a g."l)\ ‘jjiej 7/» J\.; chLS,- g%
S 1)
Artinya:
Dari Jabir Radiallahu Anhu-berkata: Rasulullah melaknat-pemakan riba,

orang yang membayarnya, juru tulisnya, dan saksi-saksinya..Dia bersabda
“mercka semua sama”.

c. Dalil dari-ijmak ulama
Para ulama sepakat tentang pengharaman riba, berkata al-Mawardt: “tela/
disepakati-oleh para ulama bahwa riba adalah sesuatu yang diharamkan .
Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nisa/4: 161.
G0 14 sl GAs Ul ) I 2815 A% 55 1) et
Terjemahnya:
melakukan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang darinya; dan

memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Kami sediakan untuk
orang-orang kafir di antara mereka azab yang sangat pedih.®’

84 Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-QusyairT al-Naisabiir1, Sakih Muslim, Juz. 3 h. 1212,
8 Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairt al-Naisabiiri, Sahih Muslim, h. 1219.

 Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdist, al-Mugni li ibn
Qudamah, Juz VI (Cet. I; al-Riyaz: Maktabah al-Riyaz al-Hadis 1401H/1981M), h. 3.

67 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 103.
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Berdasarkan dalil-dalil diatas, maka jelaslah keharaman riba. Allah swt.
mengharamkan riba dalam segala bentuknya dan mengancam peperangan kepada
para pelaku riba yang tidak mau meninggalkan aktivitas ribanya.

4. Hikmah pengharaman riba
a. Hikmah pengharaman riba al-Fadl

Hikmah pengharaman riba al-Fadl adalah menghindari penipuan dan
kerugian atas masyarakat, yaitu dimungkinkannya terdapat tambahan pada salah
satu barang yang dipertukarkan. Pada dasarnya.pengharaman riba ini untuk
menutup pintu keharaman-(sadduz dzari’ah). Hal itu karena para pedagang jika
menjual satu dirham dengan imbalan dua dirham, maka ia tidak melakukannya pada
dua barang sejenis tersebut kecuali disebabkan adanya perbedaan antara kedua
barang, baik dalam kualitas, jenis cetakan, berat barang maupun lainnya. Para
pedagang-memilih keuntungan yang tertunda daripada keuntungan-segera. Inilah
inti dari riba Naszah.®8

Adapun pengharaman riba al-Fadl pada barang yang berbeda jenis, seperti
jual beli gandum dengan jelai dimana salah satunya dibayar tunai dan lainnya tidak,
maka alasan pengharamannya untuk menutup pintu keharaman (saddudz dzari’ah)
Juga, yaitu jangan sampai kebolehan pemberian tambahan pada pertukaran dua jenis
barang berbeda ini menjadi wasilah untuk melakukan riba Nasiah.®®
b. Hikmah pengharaman riba Naszah.

Secara global, hikmah pengharaman riba Nasiah adalah karena riba tersebut
mengakibatkan kesusahan bagi orang-orang yang membutuhkan, mematikan unsur-
unsur kasih sayang, dan rahmat bagi manusia, menghilangkan nilai tolong-

menolong dalam kehidupan, eksploitasi orang kaya terhadap orang miskin, dan

8 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al- Isiami wa Adillatuh, h. 3708.
%\Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al- Islami wa Adillatuh, h. 3708.
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menyebabkan mudarat yang besar bagi masyarakat. Jika uang telah menjadi barang
komersial dengan tambahan riba seperti barang komersial lainnya, baik secara tunai
maupun tidak, maka rusaklah sistem nilai barang-barang yang seharusnya bersifat
terbatas dan tetap, tidak naik dan tidak turun. Jika riba Nasiah dibolehkan pada
makanan, yaitu dengan menukarkan makanan dengan makanan secara tidak tunai,
maka masyarakat akan berlomba-lomba melakukan transaksi seperti itu, sehingga
mengakibatkan kelangkaan makanan dan terjadilah krisis bahan pangan di dunia.”

5. Pemanfaatan danariba

Pemanfaatan dana riba telah menjadi polemik di kalangan masyarakat,
sehingga dibutuhkan penjelasan khusus terkait pemanfaatannya. Memanfaatkan
dana riba ‘menjadi perbincangan di kalangan ulama. Ada beberapa fatwa ulama
tentang pemanfaatan dana riba.
a. Fatwaal-Lajnah al-Daimah

Seseorang bertanya tentang- mengambil bunga bank  (riba) kemudian
menginfakkanya kepada fakir miskin, kemudian dijawab bahwasanya tidak boleh
mengambil bunga bank (riba) atau selainnya, dengan tujuan menginfakkanya
kepada fakir miskin karena Allah swt. mengharamkan riba secara mutlak dan
melaknat pelakunya dengan keras, serta tidak boleh bersedekah dengan dana riba
karena Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik. Adapun jika dana riba
tersebut telah berada di tangannya maka hendaknya disalurkan kepada fakir miskin

bukan dengan niat sedekah namun untuk membersihkan diri dari harta haram.’*

®Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al- Is/ami wa Adillatuh, h. 3713.

" Ahmad ibn Abdurrazzaq al-DUsi, Fatawa al-Lajnah al-Ddimah , Juz VII. (Riyad: al-
A’nad 1431H/2010M), h. 193.
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b. Fatwa Abdullah ibn Muhammad ibn Hamid
Bagi seseorang yang memiliki dana riba di bank, maka tidak mengapa
mengambilnya dan meyalurkannya untuk maslahat kaum muslimin seperti
pembangunan masjid, rumah sakit, atau semisalnya, sebagaimana pendapat 1bnu
Qayyim berdasarkan sabda Rasulullah saw.:
ok ) St g 28 Bos o s Lo D
Artinya: ’

Hasil penjualan anjing adalah buruk dan upah pelacur adalah buruk dan
upah tukang bekam adalah buruk.

Upah hasil pelacur ;adalah buruk, -maksudnya adalah jika seseorang
memberikan kepada wanita uang 100 riyal dengan syarat dapat berzina dengannya
dan wanita tersebut sepakat dengan tawarannya, maka bagaimana status uang 100
riyal tersebut? Hanabilah berpendapat bahwa uang tersebut diberikan kepada
wanita-tersebut dan memberikan kepadanya hukuman sebagai- pelaku zina.
Adapun Ibnu Qayyim berpendapat bahwa tidak mungkin uang tersebut tidak
diberikan kepada wanita tersebut karena status uang tersebut adalah buruk, dan
harus diambil dan disalurkan pada al-maslahah al- ‘ammanh.

Dalam hal ini Ibnu Qayyim menyamakan harta riba dengan upah pelacur,
karena bersumber dari usaha yang haram dan diperintahkan untuk diambil dan
disalurkan untuk al-maslahah al-‘ammah.”

c. Fatwa Yasuf al-Qardawr

Segala sesuatu yang haram tidak boleh dimiliki dan wajib disedekahkan
sebagaimana dikatakan para ulama muhaqqiq (ahli tahqiq). Sedangkan sebagian
ulama yang wara’ (sangat berhati-hati) berpendapat bahwa uang hasil riba tidak

boleh diambil maupun disedekahkan, ia harus membiarkannya atau membuangnya

2 Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, h. 1199.

3 Abdullah ibn Muhammad ibn Hamid, al-Fatawa wa al-Durisu fi Masjidil Haram, h.
699-700.
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ke laut. Dengan alasan seseorang tidak boleh bersedekah dengan sesuatu yang jelek.
Tetapi pendapat ini bertentangan dengan kaidah syariat yang melarang menyia-
nyiakan harta. Harta riba boleh disedekahkan kepada fakir miskin, atau disalurkan
pada proyek-proyek kebaikan yang bermanfaat bagi kaum muslimin.™
d. Fatwa ‘Abdullah ibn ‘Abdurrahman al-Jibrin

Bagaimana memperlakukan bunga bank yang diperoleh? apakah ditinggalkan
di bank atau diambil dan disedekahkan? Hendaknya bunga bank tersebut diambil
dan disalurkan kepada fakir miskin kaum muslimin dan tidak ada dosa bagi mereka
jika tidak memakannya, dan riba tidak berjalan diantara fakir miskin bahkan itu
merupakan harta yang telah diambil pemiliknya dengan cara haram, maka
hendaknya harta tersebut disedekahkan seperti barang curian.dan barang rampokan
yang tidak diharapkan diketahui pemiliknya, dan seperti ini cara menyalurkan harta
haram ketika bertaubat darinya seperti upah pelacur dan hasil jual beli anjing dan
lain sebagainya.”
e. Fatwa DEWAN SYARIAH NASIONAL MAJELIS ULAMA INDONESIA

(DSN MUI).

Dalam fatwa DSN MUI NO: 123/DSN/-MUI/IX/2018 di Jakarta pada hari

Kamis tanggal 30 Safar 1440 H bertepatan dengan tanggal 08 November 2018 M
tentang penggunaan dana yang tidak boleh diakui sebagai pendapatan bagi lembaga
keuangan syariah, lembaga bisnis syariah dan lembaga perekonomian syariah yang
kemudian disingkat menjadi dana TBDSP, yang salah satu sumber dana TBDSP

adalah dari transaksi tidak sesuai dengan syariat yang tidak dapat dihindarkan,

"Yiisuf al-Qardawi, Fatawa Muassirah, h. 956.

®¢Abdul ‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn Baz, Abdullah ibn ‘ Abdurrahman al-Jibrin, Dkk, Fatawa
Islamiyah, Juz 11, (Cet.I; Riyad: Dar al-Watnu lil Nasri, 1413H), h. 408.
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termasuk pendapatan bunga (riba). Fatwa ini menjelaskan bahwa dana TBDSP
wajib digunakan dan disalurkan secara langsung untuk kemaslahatan umat Islam
dan kepentingan umum yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.’

Dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 13 tahun 2011, menyatakan
bahwa kewajiban bagi pemilik harta haram adalah bertaubat dan membebaskan
tanggung jawab dirinya dari harta haram.

Adapun cara bertaubatnya yaitu: pertama, meminta ampun kepada Allah,
menyesali perbuatannya, dan-ada keinginan kuat ( ‘azam) untuk tidak mengulangi
perbuatannya. Kedua, bagi harta haram yang diambil dengan cara mengambil
sesuatu yang bukan haknya seperti korupsi, maka harta tersebut harus dikembalikan
seutuhnya kepada pemiliknya. Namun, jika pemiliknya tidak ditemukan, maka
digunakan untuk kemaslahatan umum. Ketiga, bila harta haram tersebut adalah
hasil usaha yang tidak halal seperti perdagangan minuman keras dan bunga bank
maka hasil usaha tersebut (bukan pekok modal) secara Kkeseluruhan harus
digunakan untuk kemaslahatan umum.’

Berdasarkan fatwa-fatwa para ulam diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan dana riba boleh disalurkan kepada fakir miskin yang membutuhkan
dan untuk pembangunan fasilitas-fasilitas umum yang manfaatnya dirasakan
langsung oleh masyarakat, namun dalam penyaluran dana riba bukan dengan niat

bersedekah tapi dengan niat membersihkan harta dari harta-harta haram.

6 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, “Penggunaan Dana yang Tidak
Boleh Diakui Sebagai Pendapatan Bagi Lembaga Keuangan Syariah, Lembaga Bisnis Syariah, dan
Lembaga Perekonomian Syariah”, Jakarta: 2018.

" Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa tentang Hukum Zakat dengan Harta
Haram”. (Jakarta: 2011).



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis penelitian

Dilihat dari segi tempat pelaksanaannya, penelitian ini termasuk dalam
penelitian field research (penelitian lapangan). Dikarenakan penelitian ini
menitikberatkan pada hasil pengumpulan data dan informasi yang telah ditentukan.
Penelitian lapangan adalah penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan
dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subjek yang diteliti serta interaksinya
dengan lingkungan. Tujuan penelitian lapangan adalah melakukan penelitian secara
mendalam mengenai subjek tertentu untuk memberikan “gambaran lengkap
mengenai.subjek tertentu.?

Penyusun melakukan penelitian ini untuk memperoleh data yang digunakan
sebagai-sumber primer, kemudian untuk mendukung penelitian-ini digunakan pula
data sekunder yang diambil dari buku- buku dan sumber lain yang berkaitan dengan
tinjauan hukum Islam terhadap pengelolaan dana riba.

2. Lokasi penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS)

Wahdah Inspirasi Zakat (WI1Z) yang bertempat di jalan Urip Sumoharjo No. 15,

Tello Baru, Kec. Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia.

! Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Cet.l; Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada, 2017), h.
88.

45



46

B. Pendekatan Penelitian

1. Yuridis/normatif
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan normatif
yaitu pendekatan pada hukum Islam yang terdiri atas Al-Qur’an dan hadis.? Dengan
pendekatan ini akan diketahui apakah pengelolaan dana riba pada lembaga amil
zakat nasional (LAZNAS) WIZ sudah sesuai dengan norma- norma Islam atau
tidak.
2. Sosiologis/sosial
Pendekatansosiologis merupakan pendekatan.atau suatu metode yang
pembahasannya atas suatu ohjek yang dilandaskan pada masyarakat.® Pendekatan
sosiologis digunakan untuk mengamati sesuatu dengan melihat dari segi sosial dan
interaksi yang terjadi dalam masyarakat terhadap suatu hal yang berhubungan

dengan pokok pembahasan peneliti.

C. Sumber Data

1. Sumber data primer
Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan mengambil data langsung pada subjek sebagai sumber informasi.# Sumber
data penelitian ini selain dari literatur-literatur ulama yang berhubungan dengan
pembahasan ini, juga keterangan data yang diperoleh dari pegawai atau staf

pengelola LAZNAS WIZ pusat.

2Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Cet. I; Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1986), h. 42.

3Moh. Rifa’i, “Kajian Masyarakat Beragama Persektif Pendekatan Sosiologis”, Al-tanzim
2, no. 1 (2018): h. 23-35.

4Lexy j Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012 M), h. 62.
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2. Sumber data sekunder
Sumber sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung dari
pengumpulan data, yakni dari pustaka, internet dan dokumen yang berkaitan
dengan masalah tersebut.®
Sumber data sekunder ini membantu mendapatkan bukti maupun bahan
yang akan diteliti, sehingga penyusun dapat memecahkan atau menyelesaikan suatu
penelitian dengan baik” karena didukung dari buku-buku baik yang sudah

dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan.

D. Metode Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan secara
sistematis tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagal pengamatan dan
pencatatan.® Dalam hal ini penyusun akan mengamati secara.langsung ke lokasi
penelitian di kantor LAZNAS WIZ pusat berkaitan dengan masalah yang diteliti
untuk dianalisa. Hal ini untuk mengamati bagaimana bentuk penghimpunan dan
pengelolaan dana riba.
2. Interview (wawancara)
Interview yaitu mengajukan pertanyaan langsung pada pihak-pihak yang
mendukung tercapainya tujuan penelitian. Ciri utama wawancara yang dipakai
adalah terjadinya kontak secara langsung dan bertatap muka antara pencari

informasi dengan pemberi informasi. Jenis pedoman wawancara yang akan

SSugiono, Memahami Penelitian kualitatif (Cet. I; Bandung: PT Sigma, 1996), h.28.
6 Kartono, Pengertian Observasi (Bandung: Alfabeta, t.th), h. 142.
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digunakan penyusun adalah jenis pedoman wawancara yang hanya memuat garis-
garis besar pertanyaan yang akan diajukan.” Wawancara ini akan penyusun lakukan
terhadap pengelola LAZNAS WIZ pusat.
3. Dokumentasi

Menurut Suharsini Arikunto, metode dokumentasi adalah metode mencari
data mengenai hal-hal yang berupa cacatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
notulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan®

Peneliti menghimpundata yang menggunakan.dokumentasi sebagai sumber
data yang memperkuat informasi yang didapat berupa website resmi LAZNAS WI1Z
pusat, data penghimpunan dana riba di LAZNAS WIZ pusat, atau dokumen-

dokumen.yang tersedia dan berkaitan dengan objek penelitian

E. Instrumen Penelitian

Peneliti merupakan instrumen inti dalam skripsi ini. Adapun alat yang
digunakan dalam observasi adalah:

1. Alat tulis menulis seperti; buku catatan, pulpen sebagai alat untuk mencatat
informasi yang didapatkan dari informan pada saat wawancara.

2. Pedoman wawancara yang dibutuhkan, digunakan ketika berada di lokasi
wawancara.

3. "Alat dokumentasi berupa kamera dan alat perekam untuk mengambil
gambar di lapangan dan merekam suara dari informan pada saat penelitian

ataupun saat pada saat berlangsungnya observasi.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Peneliltian Praktek (Cet. I; Jakarta:
Rineka Cipta. 1992 M), h. 231.

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Peneliltian Praktek, h. 206.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data merupakan hal- hal dengan apa kita berfikir, data merupakan bahan
mentah (raw material) refleksi, sampai melalui perbandingan, kombinasi dan
evaluasi. Data ditarik ke arah tingkat lebih tinggi dalam bidang generasi, dimana
kembali lagi data digunakan sebagai bahan mentah guna selanjutnya yang lebih
tinggi. Analisa data yaitu sekumpulan data yang terkumpul, data diklarifikasikan
yang kemudian dianalisa. Adapun data yang penyusun kumpulkan adalah data
kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk variabel bukan
dalam bentuk angka.®

Data.yang diperoleh di lapangan, selanjutnya diotah-dan dianalisis melalui
langkah- langkah sebagai berikut:

1. Reduksi data

Reduksi data menujukan kepada @ proses pemilihan,- “pemfokusan,
penyederhanaan, pemisahan dan-mentransformasikan data mentah yang tertulis
dalam catatan lapangan. Oleh karena itu reduksi data berlangsung.selama kegiatan
penelitian dilaksanakan.©

2. Data display

Kegiatan utama kedua dalam tata alur kegiatan analisis data adalah data

display. Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun

yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk

° Nong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Roke Sarasih, 1989 M), h.
21.

10 A, Muri Yusuf, Metodologi Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Cet. IV; Jakarta: PT Interpratama Mandiri, 2017), h. 407- 408.
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display dalam penelitian kualitatif, yang paling sering adalah teks naratif dan
kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau.!!
3. Kesimpulan/verifikasi

Kegiatan utama ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan/
verifikasi. Sejak awal pengumpulan data, penyusun telah mencatat dan memberi
makna suatu yang dilihat ataupun hasil dari wawancara. Namun, kesimpulan akhir
masih jauh. Luasnya dan lengkapnya catatan lapangan, jenis metodologi yang
digunakan dalam pengesahan.dan pengolahan data, serta pengalaman penyusun
dalam penelitian kualitatifakan memberi warna kesimpulan penelitian. Kesimpulan
menurut verifikasi oleh orang lain yang ahli dalam-bidang yang diteliti atau

mungkin.juga-mengecek dengan data lain.*?

G. Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, Keabsahan data yang digunakan adalah teknik
triangulasi.. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau. perbandingan
terhadap data itu.!3

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data, yang
dilakukan dari data wawancara dan observasi, serta dokumentasi yang berupa
rekaman atau gambar. Pengambilan data diambil dari berbagai sumber dan

dianggap valid jika jawaban sumber data sesuai dengan jawaban lainnya.

1A, Muri Yusuf, Metodologi Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
h. 408.

12 A, Muri Yusuf, Metodologi Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
h. 409.

13exy j Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012 M), h. 330.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum lokasi penelitian

1. Profil singkat LAZNAS WIZ pusat

Wahdah "inspirasi zakat (WIZ) merupakan sebuah lembaga dibawah
naungan bidang ke-7 (bidang keuangan) organisasi- massa (ormas) Wahdah
Islamiyah yang bertugas.mengumpulkan dan menyalurkan dana zakat, infak, dan
sedekah serta dana kemanusiaan dari kaum muslimin. Berdirinya LAZNAS WIZ
bersamaan dengan berdirinya ormas Wahdah Islamiyah, begitupun dengan status
legalitasnya.t- Ormas Wahdah Islamiyah terdaftar secara resmi pada Kantor
Kesatuan Bangsa Kota Makassar dengan No. 220/1092-1/KKB/2002 tertanggal 26
Agustus-2002, kemudian disusul dengan surat keterangan terdaftar pada Badan
Kesatuan Bangsa Provinsi Sulawesi Selatan dengan No. 220/3709-1/BKS/2002,
dan terakhir surat tanda terima keberadaan organisasi pada Direktorat Hubungan
Kelembagaan Politik Dirjen Kesatuan Bangsa Departemen dalam Negeri di Jakarta
dengan No. 148/D.1/1X/2002.?

Nama awal dari LAZNAS WIZ adalah lembaga zakat Wahdah Islamiyah
setelah mendapatkan izin dari Kementerian /Agama dan BAZNAS pada tahun 2019
kemudian berganti nama menjadi LAZNAS Wahdah Islamiyah. Adapun nama WIZ
hanyalah sebuah branding milenial untuk menarik pasar milenial dan telah

mendapatkan izin pergantian nama dari BAZNAS. LAZNAS WIZ mendapatkan

1Zulkarnain Matandra (25 tahun), HRD LAZNAS WIZ pusat, Wawancara, Makassar, 19
Juli 2022.

2gyarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia, (Cet. I; Yogyakarta:
Gramasurya, 2021M), h. 144-145,
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rekomendasi dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Kementerian Agama
Republik Indonesia untuk mengelola dana zakat secara resmi dengan legitimasi SK.
NO. 511 Tahun 2019 tentang pemberian izin Yayasan Wahdah Islamiyah sebagai
lembaga amil zakat skala nasional ® Kantor WIZ bertempat di JI. Urip Sumoharjo
No, 15, Tello Baru, Kec. Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan,
Indonesia.

Nama lain dari LAZNAS WIZ adalah Lembaga Keuangan Syariah yang
disingkat dengan (LKS) karena.semua departemen yang mengelola dana baik dana
zakat, lembaga wakaf dan dana lainnya harus. memiliki-izin operasional dari
BAZNAS maupun KEMENAG. LKS adalah- badan hukum vyang
menyelenggarakan kegiatan usaha bidang keuangan berdasarkan prinsip-prinsip
syariah.*

Perkembangan LAZNAS WIZ dari tahun ke tahun berkembang secara
signifikan, tercatat hingga sekarang cabang LAZNAS WIZ telah tersebar di 31

Provinsi-dan 73 Kabupaten/Kota.®

2. Visi Misi dan struktur kepengurusan LAZNAS WIZ pusat

Visi LAZNAS WIZ adalah “Menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional yang
Amanah dan Profesional”, untuk mewujudkan Visi, LAZNAS WIZ memiliki misi
sebagai berikut:®

a. Meningkatkan kesadaran umat tentang urgensi menunaikan ibadah zakat.

3 (Zulkarnain Matandra, Wawancara, 2022)
4 Saiful (37 tahun), Bendahara LAZNAS WIZ pusat, Wawancara, Makassar, 23 Juni 2022.
5(Zulkarnain Matandra, Wawancara, 2022)

® Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ), “Visi dan Misi”, Situs Resmi WIZ. http://wiz.or.id/visi-
dan-misi/ (28 Juni 2022).


http://wiz.or.id/visi-dan-misi/
http://wiz.or.id/visi-dan-misi/
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Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan dana zakat, infak, dan
sedekah secara profesional, transparan, tepat guna dan tepat sasaran.
Memaksimalkan kualitas pelayanan berbasis sistem kerja yang solutif, praktis
dan aplikatif.

Memaksimalkan peran lembaga dalam bidang sosial, dakwah dan kemandirian
umat.

Adapun struktur LAZNAS WIZ sebagai berikut:

J

DPP WAHDAH
ISLAMIYAH

i

BADAN PENGURUS

.

BADAN
PELAKSANA

DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR ‘
PROGRAM |

DIREKTUR
MARKOM

DIREKTUR
OPERASIONAL

CRM

SEKERTARIS

DISTRIBUSI

ZISCo

KEUANGAN

PEMBERDAYAAN

MARKETING

HRD

MEDIA DIGITAL

IRGA

Tabel 1. Struktur lembaga Laznas WIZ pusat.




54

3. Program-program LAZNAS WIZ pusat

Secara garis besar LAZNAS WIZ memiliki enam pembagian program kerja

yaitu berkah hidayah, berkah juara, berkah mandiri, berkah sehat, berkah peduli dan

berkah Ramadhan. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut.

a. Berkah Hidayah’

1)

2)

3)

4)

5)

Da’iQu (Dai Qur’ani) merupakan program pemberdayaan da’i guna
menyebarkan dakwah Islam ke berbagai pelosok negeri. Program ini
berbentuk pengajian keislaman seperti agidah, akhlak, Al-Qur’an dan
materi keislaman lainnya.

Tebar "Al-Qur’an Nusantara, program ini-merupakan distribusi Al-
Qur’an ke daerah minoritas, dan daerah terpencil, untuk membasmi
buta aksara Al-Qu’an.

RumahQu (Rumah Qur’ani), rumah tahfiz sebagai markaz pembinaan
keislaman bagi anak-anak danremaja usia dini.

Berbagi Bersama Muallaf, program ini berupa pembinaan kepada para
muallaf dengan pendampingan dan pembinaan keislaman dengan rutin
dan pemberian santunan.

Tahfiz Community merupakan program pemberdayaan masyarakat
untuk melahirkan komunitas penghafal Al-Qur’an, dan didampingi

langsung oleh muhatffizh dan muhaffizah yang profesional.

"Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ), “Berkah Hidayah”, Situs Resmi WIZ.
http://wiz.or.id/berkah-hidayah/ (28 Juni 2022).


http://wiz.or.id/berkah-hidayah/
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b. Berkah Juara®

1) Beasiswa Da’i, program ini bertujuan untuk menjaga kesinambungan
dakwah, serta menjaga keseimbangan kuantitas dan kualitas da’i
sebagai agen dakwah.

2) Sekolah Guru Tahfiz, tujuan dari program ini untuk menghasilkan
pembina dan pengajar tahfiz yang handal dan berkualitas demi
mewujudkan satu rumah satu hafiz.

3) IBES (Islamic Boarding Entrepreneur School), program ini merupakan
program pendidikan Wahdah Inspirasi Zakat yang menggabungkan
pembinaan keislaman dan pelatihan kewirausahaan, program ini
diharapkan menghasilkan muslim  berkualitas-~ dan  memiliki
keterampilan atau skil.

4) BEST (Beasiswa Santri Tahfiz), program ini diprioritaskan kepada
santri-santri kurang -mampu- dan yatim piatu, sehingga dapat
memberikan semangat para santri untuk menjadi penghafal kitabullah
yang mutgin.

5) TAS (Tebar Alat Sekolah), tujuan program ini untuk membantu siswa
dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar melalui penyediaan
sarana sekolah.

c. Berkah Mandiri®

1) Perintis (Pelatihan Keterampilan dan bisnis), merupakan program

pelatihan keterampilan yang akan melahirkan angkatan kerja siap guna

dan siap pakai.

8 Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ), “Berkah Juara”, Situs Resmi WIZ. http://wiz.or.id/berkah-
juara/ (28 Juni 2022).

Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ), “Berkah Mandiri”, Situs Resmi WIZ.
http://wiz.or.id/berkah-mandiri/ (28 Juni 2022).


http://wiz.or.id/berkah-juara/
http://wiz.or.id/berkah-juara/
http://wiz.or.id/berkah-mandiri/
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2) Bina Usaha Mikro Nusantara, yaitu menumbuhkan wirausaha sukses
dan mandiri berbasis individu atau kelompok dengan memberi bantuan
modal. Pendampingan, penyediaan sarana prasarana dan penguat
produk.

3) Wirausaha Ibu Mandiri, program ini merupakan usaha untuk
menyejahterakan Ibu-ibu janda yang tidak produktif. Dari program ini
diharapkan dapat memberikan solusi dari permasalahan hidup dengan
program kewirausahaan dan pelatihan,

d. Berkah sehat®

1) Berkemas (Berkah kesehatan masyarakat), program ini merupakan
program layanan kesehatan Wahdah Inspirasi Zakat berupa bantuan
biaya pengobatan dan edukasi hidup sehat untuk duafa.

2).Klinik Sehat, merupakan penyediaan fasilitas layanan-kesehatan berupa
pengobatan gratis, konsultasi-kesehatan, pemeriksaan. ibu dan anak,
bekam, dan terapi kesehatan.

3) Ambulance Gratis, program layanan Wahdah Inspirasi Zakat berupa
ambulance gratis yang diperuntukkan untuk masyarakat kurang
mampu, berupa pelayanan antar jenazah dan pengobatan serta untuk
operasional kebencanaan.

4) Khitanan Massal, atau sirkumisi adalah program layanan Wahdah
Inspirasi Zakat untuk anak yatim duafa. Program ini memudahkan

masyarakat kurang mampu untuk melaksanakan syariat tersebut.

10 Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ), “Berkah Sehat”, Situs Resmi WIZ.
http://wiz.or.id/berkah-sehat/ (28 Juni 2022).
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e. Berkah Peduli!

1) Bersatu (Berkah Santunan Yatim Duafa), yaitu bantuan biaya hidup
untuk anak yatim duafa, diharapkan dapat memberikan semangat bagi
anak-anak yatim duafa

2) Peduli Lingkungan, melalui program ini, Wahdah Inspirasi Zakat
berusaha meningkatkan kepedulian untuk menjaga kebersihan
lingkungan dan kelestarian alam. Bentuk program ini berupa edukasi,
aksi penghijauan-dan aksi bersih-bersih.

3) Peduli .kemanusiaan, program kemanusiaan secara terpadu  berupa
kegiatan mitigasi, rescue dan rehabilitasi, meliputi:. edukasi pelatihan
relawan, trauma healing, pemenuhan kebutuhan hidup dan rehabilitasi
infrastruktur.

f. Berkah Ramadan'?

1) Tebar iftar nusantara

2) Kado lebaran yatim

3) Kado lebaran da’i

4) Tebar paket ibadah

5) Tebar sembako Nusantara

6) Tebar iftar kemanusiaan

11 Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ), “Berkah Peduli”, Situs Resmi WIZ.
http://wiz.or.id/berkah-peduli/ (28 Juni 2022).

12 Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ), “Berkah Ramadan”, Situs Resmi WIZ.
http://wiz.or.id/berkah-ramadan/ (28 Juni 2022).


http://wiz.or.id/berkah-peduli/
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B. Bentuk penghimpunan dana riba pada LAZNAS WIZ Pusat

Sebagai lembaga amil zakat, WIZ menerima dana selain yang berasal dari
zakat, infak dan sedekah, yaitu dana riba. Alasan WIZ menerima dana riba adalah
untuk membantu muzaki atau donatur menyucikan hartanya dari harta yang haram,
memperdayakan dana haram agar bernilai pahala, juga untuk mencegah terjadinya
pemanfaatan dana riba oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab.3

LAZNAS WIZ pusat menghimpun dana riba sejak awal berdirinya, yaitu
tahun 2002 sampai sekarang. Dana riba yang diperoleh berasal dari berbagali
sumber, baik dana'riba hasil pekerjaan maupun dana riba hasil tabungan di bank
konvensional, jenis riba yang banyak diperolen WIZ ‘adalah jenis riba yang
bersumber dari hasil bunga tabungan. Menurut Saiful, dana riba-merupakan dana
non-halal“yang peruntukannya untuk program-program pembangunan fasilitas
umum seperti pembangunan jalan, pembangunan MCK, pembuatan markah jalanan
dan fasilitas umum lainnya.4

Dalammenghimpun dana riba, WIZ menggunakan cara_himbauan dan
edukasi seputar keharaman dana riba dan cara pengelolaannya menurut syariat.
Himbauan dan edukasi tersebut kerap disampaikan amil ke donatur dalam
kesempatan - perhitungan zakat  harta -~ milik donatur tersebut. Dalam
mengampanyekan penghimpunan dana riba di WIZ belum secara terbuka secara
digital dikarenakan prioritas utama WI1Z adalah menghimpun dana halal bukan dana
haram seperti dana riba, bukan berarti WIZ tidak menghimpun dana riba. Porsi
dalam menghimpun dana riba di WIZ sebesar 5% dan selainnya berada pada

penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah.*®

13 (Saiful, Wawancara, 2022)
14 (Saiful, Wawancara, 2022)
15 (Saiful, Wawancara, 2022)



59

Dalam laporan keuangan WIZ yang telah diaudit oleh Lembaga Akuntan
Publik ditemukan bahwa dana riba yang dihimpun WIZ dari tahun ke tahun

berfluktuasi. Berikut ini daftar penghimpunan dana riba dari tahun 2019 sampai

tahun 2022.
NO | TAHUN JUMLAH
1 2019 Rp. 20.000.000,00
2 2020 Rp. 44.000.000,00
3 2021 Rp."16.000.000,00
4 2022 (Januari-Juni) Rp. - 3.500.000,00
TOTAL Rp. 83.500.000,00

Tabel 2. Data penghimpunan dana riba

Dari_penyajian laporan keuangan - WIZ di atas menunjukkan jumlah
keseluruhan dana riba yang dihimpun WIZ sejak tahun 2019 sampai tahun 2022
adalah sebesar Rp. 83.500.000 Juta.- Adapun pelaporan danariba sejak awal hingga
tahun 2018 belum disajikan secara publik karena belum sesuai dengan standarisasi
pelaporan keuangan. Dana riba yang kemudian dihimpun oleh WIZ dipisahkan
dengan dana-dana lain baik dalam segi penempatan program maupun dalam
pelaporan keuangan.'®

Bentuk penghimpunan dana riba yang dilakukan amil dan muzaki terdapat
tiga cara, yaitu: pertama, donatur mengantar langsung ke alamat lembaga. Kedua,
dana riba dapat dijemput oleh amil zakat. Ketiga, dana riba dapat ditransfer via
rekening. Dalam pelaporan, dana riba masuk dalam laporan sentral dana perubahan

dan dipisahkan dengan dana lainnya. Adapun metode membedakan dana riba

16 (Saiful, Wawancara, 2022)
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dengan dana lain yang dihimpun oleh LAZNAS WIZ dengan metode konfirmasi

dengan donatur dana terkait status dana yang disetorkan.'’

C. Praktik pengelolaan dana riba pada LAZNAS WIZ Pusat

Pengelolaan dana di LAZNAS WIZ disesuaikan dengan jenis program yang
diusulkan oleh direktorat program jika programnya berupa pendidikan dakwah dan
lain-lain, maka dana yang dipilihkan adalah dana zakat, dana infak dan sedekah,
berbeda dengan program yang berupa fasilitas umum dana yang dipilihkan ada
empat apakah itu dana. zakat, infak, sedekah dan dana riba.

Dana riba yang dihimpun oleh LAZNAS WIZ pusat dikelola.untuk program
pembangunan- fasilitas umum seperti perbaikan jalan, pembangunan MCK,
pengadaan markah jalan. Perbaikan jalan tersebut dilakukan di jalan Hertasning,
Makassar.. Jalanan yang diperbaiki mulai dari jalan protokol umum ke Sekolah
Dasar Qur’an'Wahdah [slamiyah, di mana awalnya para orang tua siswa yang sering
mengantar jemput anaknya, mengeluh dengan keadaan jalanan yang berlubang
sehingga W1Z memanfaatkan dana riba untuk menimbun jalanan tersebut. Adapun
pembangunan MCK berada di lokasi bencana alam berupa banjir bandang yang
menimpa masyarakat Masamba, Kabupaten Luwu Timur. Sedangkan pengadaan
markah jalan terdapat di jalan utama menuju kampus Akhwat Sekolah Tinggi IImu
Islam (STIBA) Makassar berupa cermin cembung (convex mirror).8

Segala fasilitas umum  yang telah WIZ bangun sebelumnya telah
dikoordinasikan dengan pemerintah setempat, dan para masyarakat pun ikut

gotong-royong dalam menyelesaikan pembangunan yang telah diprogramkan oleh

17 (Saiful, Wawancara, 2022)
18 (Saiful, Wawancara, 2022)
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LAZNAS WIZ. Dalam pembangunan fasilitas umum tersebut menggunakan nama
lembaga karena lembaga telah diamanatkan oleh donatur terkait pengelolaan dana
riba tersebut namun tetap berterima kasih kepada para donatur secara umum.*®

Menyalurkan dana riba sesuai syariat Islam adalah yang utama daripada
menahan dana riba di bank-bank konvensional yang dapat menguatkan
perekonomian musuh-musuh Islam dan = memungkinkan mereka untuk
menggunakan dana tersebut untuk merugikan kaum muslimin. Mengambil dana
riba dan meyalurkannya kepada maslahat’ kaum .muslimin bukan berarti dana
tersebut milik kita namun ini masuk dalam bab melakukan yang lebih kecil
keburukannya dan lebih sedikit kerusakannya.?°

Penyaluran dana riba tidak seperti dana lainnya. penyaluran dana riba pada
program kerja WIZ hanya sebatas dana pemrograman saja, adapun dana untuk
operasional_program tersebut menggunakan dana dari sumber-lain seperti dana
zakat, infak dan sedekah, berbeda dengan program yang berasal dari dana zakat,
infak dan sedekah yang biaya operasionalnya diambil dari dana pemrograman. Hal
ini sejalan dengan arahan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang
membawahi LAZ maupun lembaga keuangan lainnya.?*

Menurut Saiful, pengelolaan dana riba di WIZ berpedoman pada hasil
konsultasi dengan Ikhsan Zainuddin, Ikhsan Zainuddin berpendapat bahwa sebagai
bentuk kehati-hatian dana riba sebaiknya dimanfaatkan untuk pembangunan

fasilitas umum dan tidak untuk bahan konsumtif bagi fakir miskin.??

19 (Saiful, Wawancara, 2022)
20 Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz al-Matruki, al-Riba wal Muamalat al-Masrifiyyah, h. 351.
21(Saiful, Wawancara, 2022)
22(Saiful, Wawancara, 2022)
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Pengelolaan dana riba di WIZ dapat disimpulkan bahwa dana tersebut
sangat bermanfaat bagi masyarakat. Seluruh dana riba digunakan dalam
pembangunan fasilitas umum, tidak dijadikan sebagai biaya operasional lembaga

dan lain sebagainya.

D. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik pengelolaan dana riba pada

LAZNAS WIZ Pusat

Islam telah mengatur segala aspek dalam kehidupan, mulai dari hal kecil
hingga hal besar, dari.yang-nampak maupun tidak nampak. Segala sesuatu yang
dilarang dalam syariat sudah tentu mengandung mafsadah batk kepada diri pribadi
maupun masyarakat luas. Perbuatan riba sangat besar dosanya, buktinya adalah
pelarangannya terdapat secara jelas dalam Al-Qur’an, sunah maupun ijmak ulama.
Rasulullah melaknat semua orang yang terlibat dalam transaksi riba mulai dari
pemakan riba, yang memberi makan riba, saksinya, dan penulisnya sebagaimana
dalam sabdanya:

05 8alts At Alsts i 45T log ey o d0d s 5 106 s 5
B35 1)

Artinya:
Dari Jabir Radiallahu Anhu berkata: Rasulullah melaknat pemakan riba,

orang yang membayarnya;, juru tulisnya, dan saksi-saksinya. Dia bersabda
“mereka semua sama”.

Praktik riba sudah ada sejak zaman jahiliah, sistem riba merupakan jalan
usaha yang dilarang dalam syariat, karena keuntungan yang diperoleh pemilik dana
bukan merupakan hasil pekerjaan atau jerih payahnya melainkan dari hasil jerih
payah orang lain.

Riba dapat menyebabkan krisis akhlak dan rohani. Orang yang melakukan

praktik riba akan mengakibatkan kesusahan bagi orang yang lain, mematikan unsur-

23 Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburt, Sahih Muslim, h. 1219.
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unsur kasih sayang, menghilangkan nilai tolong-menolong dan mengakibatkan
kesenjangan ekonomi antara orang kaya dan miskin. Pengharaman riba dapat
menjadi penutup munculnya kerusakan di tengah-tengah masyarakat dan
memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat, sehingga terciptalah
masyarakat madani.

Dalam fatwa para ulama tentang pemanfaatan dana riba disebutkan bahwa
dana riba harus disalurkan pada pembangunan fasilitas umum atau kepada fakir
miskin.

Al-Lajnah al-Daimah menyatakan bahwa dana riba yang dimiliki seseorang
harus disalurkan. untuk fasilitas umum (al-maslahah" al-‘ammah), dan dapat
disalurkan kepada fakir miskin, namun penyaluran tersebut-bukan dengan niat
sedekah tapi dengan niat membebaskan diri dari harta haram.?* Juga dalam fatwa
Yusuf al-Qardawi menyebutkan bahwa dana riba disalurkan kepada fakir miskin
dan pembangunan fasilitas umum.?®

Dalam pendapat ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Hamid bagi seseorang yang
memiliki dana riba di bank, maka tidak mengapa mengambilnya dan
meyalurkannya untuk maslahat kaum muslimin seperti pembangunan masjid,
rumah sakit, atau semisalnya.?®

Berdasarkan fatwa-fatwa ulama di atas maka dapat disimpulkan bahwa dana
riba haram digunakan untuk hajat pribadi pemilik harta riba dan wajib disalurkan
untuk fakir miskin maupun untuk kepentingan umum, kepentingan umum yang
dimaksud adalah pembuatan fasilitas umum seperti pembangunan jalan, sumur

jembatan dan lain sebagainya yang manfaatnya langsung dirasakan masyarakat.

2Ahmad ibn Abdurrazzaq al-Dasi, Fatawa al-Lajnah al-Daimah, Juz VII. h. 193.
BYiisuf al-Qardawl, Fatawa Muassirah, h. 956.

2 Abdullah ibn Muhammad ibn Hamid, al-Fatawa wa al-Durisu fi Masjidil Haram, h.
699-700.
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Demikian pula dalam fatwa DSN-MUI NO: 123/DSN/-MUI/IX/2018
tentang pemanfaatan dana TBDSP (dana tidak boleh dianggap sebagai pendapatan)
bagi lembaga keuangan syariah, lembaga bisnis syariah dan lembaga perekonomian
syariah, agar dana TBDSP tersebut disalurkan pada kemaslahatan umat Islam dan
kepentingan umum yang sesuai dengan ketentuan syariat. Dari fatwa ini dapat
disimpulkan bahwa DSN MUI mewajibkan kepada setiap lembaga keuangan
syariah-dan lembaga keuangan lainnya agar dana haram yang dimiliki lembaga
seperti dana riba disalurkan-untuk kepentingan umum dana kemaslahatan umat
Islam.

Demikian. pula pandangan Asri Muhammad Shaleh tentang pemanfaatan

dana riba;

Hukum asal pemanfaatan dana riba adalah haram karena diperoleh dengan
cara haram,-namun di sisi lain jika ditinggalkan di bank maka akan digunakan
kembali oleh pihak bank dalam transaksi riba selanjutnya. Para ulama memberikan
kelonggaran tentang pemanfaatan dana riba yaitu boleh dimanfaatkan dalam
pembangunan fasilitas umum seperti jembatan, jalan dan sumur. kecuali pada
kebutuhan "manusia yang bersifat konsumtif. 'Walaupun sebagian ulama
membolehkan pemanfaatan dana riba kepada fakir miskin  kalau mereka
membutuhkan. Kenapa demikian, karena pandangan fikihnya adalah dana riba
haram bagi pemiliknya tapi jika sudah berpindah tangan maka statusnya menjadi
halal karena zat uang tersebut adalah halal hanya cara memperolehnya saja yang
haram. Alasan inilah yang menjadi pegangan para ulama yang membolehkan dana
riba_disalurkan untuk fakir miskin. Adapun jika ditinjau dari segi kewaraannya
(kehati-hatiannya) maka pendapat ini tidak diterima bagi mereka yang betul-betul
menjaga agamanya karena dana riba dikategori sebagai dana syubhat.?’

Kesimpulan dari penjelasan Asri Muhammad Sholeh adalah hendaknya
seseorang tidak meninggalkan dana ribanya di bank karena jika ditinggalkan
ditakutkan akan dikelola kembali oleh pihak bank dalam transaksi riba selanjutnya,
solusinya adalah mengambil dana riba tersebut dan menyalurkannya sesuai dengan
ketentuan syariat, dana riba dimanfaatkan untuk kemaslahatan umum dan tidak

untuk kebutuhan fakir miskin yang bersifat konsumtif dengan dalih bahwa dana

Z/Asri Muhammad Sholeh (38 Tahun), Anggota Komisi Fatwa Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah Bidang Muamalah, Wawancara, Makassar, 30 Juni 2022.
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riba bersifat dana syubhat, dimana menghindarinya lebih baik. Sebagaimana hadis
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh sahabat Nu’man ibn Basyir:

S3al5 1 Jsks (V.ij dew Jo M o2y Ead ek e 6 it o oLl (E
e S gl ¥ Sleaks Wi e 85 S Y &) sl ) el Slaad)
SIS e 3 85 St G 85 s s B ol B a8
RN e PN I ST TN PG RS U PR
28 Ja oag VT Al A Ae5 (Bodad )5 8 ey sl sl ) diat andy
Artinya:
Dari Nu’man_ibn Basyir ra., ‘ia berkata. bahwa ia mendengar
Rasulullah shallallahu® ‘alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya yang
halal itu jelas; sebagaimana yang haram-pun jelas: Di antara keduanya
terdapat perkara syubhat, yang masih samar .dan tidak diketahui oleh
kebanyakan orang. Barangsiapa yang menghindarkan- diri dari perkara
syubhat;. maka ia telah menyelamatkan agama dan- kehormatannya.
Barangsiapa yang terjerumus ke dalam perkara syubhat, maka ia bisa
terjatuh pada perkara haram. Sebagaimana ada ‘penggembala yang
menggembalakan ternaknya di sekitar tanah larangan yang hampir
menjerumuskannya. Ketahuilah, -setiap raja memiliki-—batas wilayah
farangan dan batas wilayah larangan Allah di bumi ini- adalah perkara-
perkara yang diharamkan-Nya. Ingatlah di dalam jasad itu ada segumpal

daging. Jika ia baik, maka seluruh jasad akan ikut baik. Jika ia rusak, maka
seluruh jasad akan ikut rusak. ingatlah sequmpal daging itu adalah hati.

Status dana riba adalah haram bagi pemiliknya namun-menjadi halal jika
sudah berpindah kepemilikan. Maka dari itu, sebaiknya bagi pemilik dana riba yang
masih menyimpannya di bank-bank agar mengambilnya dan menyalurkannya pada
kepentingan umum sesuai dengan fatwa maupun arahan para ulama.

Dalam fatwa para ulama di atas maka dapat disimpulkan terdapat dua objek
penyaluran dana riba yaitu untuk fasilitas umum dan untuk fakir miskin yang
membutuhkan. Terdapat pula pendapat yang hanya membolehkan untuk fasilitas
umum sebagai bentuk kehati-hatian dalam menggunakan dana riba (syubhat).

Dari beberapa pendapat mengenai pemanfaatan dana riba, yang lebih baik

untuk diterapkan adalah pemanfaatan dana riba pada pembangunan fasilitas umum

ZMuslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyair al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz. III, h. 1219.
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dan tidak untuk disalurkan dalam bentuk konsumtif. Hal ini untuk sedapat mungkin
menjauhi hal-hal syubhat karena dana riba merupakan dana syubhat. Adapun
perbedaan pendapat antara apakah dana riba boleh disalurkan untuk pembangunan
masjid dan musala maka hal ini masuk dalam pembahasan lain.

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat dalam tinjauan hukum Islam
sudah sesuai dengan hukum Islam berdasarkan fatwa-fatwa para ulama. Dalam
pengelolaan dana riba di LAZNAS WIZ (disalurkan_pada pembangunan jalan,
MCK, markah jalan, sehingga dari pembangunan_ini dapat-dirasakan manfaatnya

oleh masyarakat secara langsung.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini maka penulis
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penghimpunan dana riba pada LAZNAS WIZ pusat dengan cara
memberikan himbauan serta edukasi antara amil dan pemilik dana riba
tentang status.keharaman riba dan bagaimana bentuk pengelolaannya
menurut.syariat.

2. Danariba pada LAZNAS WIZ dikelola dengan cara menyalurkannya pada
program-program yang memberikan maslahat kepada masyarakat umum.
yaitu-dengan menyalurkan dana tersebut pada program-program seperti
pembangunan jalan, pembangunan MCK, pembuatan ' sumur dan lain
sebagainya.

3. Pengelolaan dana riba yang terjadi di LAZNAS WIZ pusat sudah sesuai
dengan hukum Islam sebagaimana fatwa-fatwa para ulama terkait

pengelolaan dana riba.

B. Saran

Adapun saran yang diberikan peneliti untuk kepentingan penelitian
berikutnya adalah:
1. Di era digital ini, sebaiknya LAZNAS WIZ memaksimalkan peran
websitenya dalam memberikan informasi terkait profil lembaga, struktur
lembaga, perkembangan lembaga dari tahun ke tahun dan memberikan

layanan khusus kepada para peneliti yang ingin melakukan penelitian.
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2. Diharapkan kepada LAZNAS WIZ agar lebih bersemangat dalam
menjalankan program-programnya demi terwujudnya visi dan misi
lembaga.

3. Diharapkan kepada LAZNAS WIZ agar meminta fatwa kepada Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah tentang pengelolaan dana riba.

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk terlibat langsung dalam
penyaluran dana riba dan pencatatan laporan keuangan agar data yang

diperoleh lebih banyak-dan lebih akurat.

C. Implikasi Penelitian

1. Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat‘mengambil peran
dalam bidang ilmu pengetahuan Islam khususnya dalam bidang riba
maupun pengelolaannya juga sebagai- bahan referensi-baik bagi peneliti
selanjutnya maupun masyarakat secara umum.

2. Diharapkan skripsi ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi sekaligus
petunjuk praktis bagi para peneliti yang ingin melakukan studi dalam bidang
riba maupun pengelolaannya dan sebagai landasan atau pedoman yang
layak dalam kehidupan bagi masyarakat.

3. Penyusun berharap penelitian ini-ada tindak lanjut dari peneliti yang lain
untuk menyempurnakan kekurangan yang ada mengenai pengelolaan dana

riba di LAZNAS WIZ pusat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara kepada HRD WIZ pusat

ok wnE

Bagaimana sejarah berdirinya Laznas WI1Z?

Bagaimana bentuk Struktur Laznas W1Z?

Laznas WIZ begerak di bidang apa? dan apa saja program-programnya?
Apa perbedaan LAZIS dengan WIZ?

Apa VISI dan MISI Laznas WIZ?

Bagaiman struktur Laznas WIZ dalam ormas WI?

B. Wawancara kepada bidang keuangan WiZ pusat

© Nk~ wWN

13.

Apa yang dimaksud dengan dana riba?

Apakah'Laznas WIZ menghimpun dana riba?

Kenapa Laznas WIZ menampung dana riba?

Bagaimana proses penghimpunan dana riba di Laznas'WI1Z?

Sejak kapan Laznas WI1Z menampung dana riba?

Melalui cara apakah pemilik dana riba menyetorkan dana ribanya?
Bagaimana pengelolaan atau pemanfaatan dana riba?

Apakah pencatatan dana riba dipisahkan dengan dana lain?
Bagaimana perkembangan penerimaan dana riba di LaznasWI1Z?

. Bagaimana cara membedakan dana riba dengan dana lainnya?
. Dimana saja letak mengaplikasikan dana riba tersebut?
. Dalam membangun fasilitas tersebut apakah dengan nama pemilik harta

riba atau lembaga?
Bagaimana bentuk pelaporan dana riba?

C. Wawancara dengan anggota Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
1. Bagaimana pemanfaatan dana riba menurut Anda?
2. Apa saran Anda kepada para pemilik-dana riba?
3. Apa saran Anda kepada Laznas WIZ?
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Lampiran 2. Surat izin penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 2943/S.01/PTSP/2022 Kepada Yth.
Lampiran S Kepala Kantor Lembaga Amil Zakat
: . O Ty Nasional Wahdah Inspirasi Zakat

Perihal : lzin penelitian

Pusat

di-

Tempat

Berdasarkan surat Ketua:STIBA Makassar Nomor : 98/STIB -MKS/B/D!/ZOZZ tanggal 09 Juni 2022
perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini: \

>

Nama . MUH USMAN P
Nomor Pokok : 181011068 = v 3
Program.Studi . Perbandingan :‘ r
Pekerjaan/Lembaga ; Tasis (81) IS 4
Alamat . JI.Inspeksi PAM ggala, Makassal

BROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul:

" TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGELOLAAN DANA RIBA (STUDI KASUS DI
LAZNAS WAHDAH INSPIRASI ZAKAT PUSAT) *

Yang akan dilaksanakan dari-; Tgl. 70 Juni s/d 10 Juli 2022

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 10 Juni 2022

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
PLT. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATUPINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Dra. Hi SUKARNIATY KONDOLELE, M.M.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
Nip 19650606 199003 2 011

Tembusan Yth
1. Ketua STIBA Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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Lampiran 3. Surat keterangan penelitian.

w 2 WAHDAH
INSPIRASI . y
' ZAKAT @ www.wiz.or.id

A R P 1Tl
No: K.652/IL/I.LAZWI-WIZ/1111443

Yang bertanda tangan di bawah ini, Direktur LAZ Wahdah Islamiyah (Wahdah Inspirasi
Zakat) Pusat, menerangkan bahwa:

Nama + Muh Usman

Nomor Induk : 181011068

Peketjaan :  Mahasiswa S1 STIBA Makassar
Konsentrasi . Parbandingan Mazhab

Saudara tersebut telah selesai melaksanakan kegiatan penelitian di kantor LAZ
Wahdah Islamiyah Pusat pada tanggal 10 Juni 2020 sampai 24 Juni 2022, dalamrangka
penyusunan skripsi dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Dana
Riba (Studi Kasus di LAZNAS Wahdah Inspirasi Zakat)

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sabagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 24 Juni 2022

Wiz
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~ Direktur Utama

Kantor Pusat J.. Urip Sumoharjo KM 7, Makassar. Telp, (0411) 496497 / Call Center: 085315900900




78

Lampiran 4. Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai
Pendapatan Bagi Lembaga Keuangan Syariah, Lembaga Bisnis Syariah Dan
Lembaga Perekonomian Syariah.

( ,.)ﬁ L/;W
> . v A
DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

National Sharia Board - Indonesian Council of Ulama
Sekretariat : JI. Dempo No.19 Pegangsaan-Jakarta Pusat 10320 Telp.:(021) 3904146 Fax.:(021)31903288

FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA
NO: 123/DSN-MUI/X1/20 18
Tentang
PENGGUNAAN DANA YANG TIDAK BOLEH DIAKUL SEBAGAI PENDAPATAN
BAGI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH, LEMBAGA BISNIS'SYARIAH DAN
LEMBAGA PEREKONOMIAN SYARIAH

) A Ay
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang 1 a. bahwa Lembaga Keuangan Syariah (LKS), Lembaga Bisnis Syariah
(LBS) .dan Tembaga Perckonomian- Syariah (LPS)~memerlukan
pedoman dalam penggunaan dana yang tidak boleh diakui, sebagai
pendapatan bagi lembaga keuangan syariah, lembaga bisnis syariah
dan lembaga perekonomian syariah.

b. bahwa, dhawabith (Ketentuan) dan  hudud (batasan) _terkait
penggunaan. dana.yang tidak boleh diakui sebagai jpendapatan bagi
lembaga keuangan syariah, lembaga bisnis syariah dan lembaga
perekonomian syariah belum diatur dalam fatwa DSN-MUL;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana pada huruf a dan
huruf b, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang
Penggunaan Dana yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pcndapatan
Bagi Lembaga Keuangan Syariah, Lembaga Bisnis Syariah dan
Lembaga Perckonomian’ Syariah untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT:

a. Q.S. an-Nisa’ (4):29:
5 52 o5 o Wl 18 oS RISt Y 14T 3 g
“Hai orang yang beriman! Janganlah kamu makan harta kamu di
antara kamu dengan jalan yang batil (tidak benar, melanggar

ketentuan agama); tetapi (hendaklah) dengan perniagaan yang
berdasar kerelaan di antara kamu...”

b. Q.S. al-Ma’idah (5): 2:

0l AT G 15855 Vg ey S e 1gias.
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123 Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan 2

“..Dan tolong-menolonglah  kamu dalam  (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan janganlah kamu tolong-menolong
dalam (mengerjakan) dosa dan pelanggaran...”

c. Q.S. al-Bagarah (2): 275:
e s i gsls L
elah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

“...Dan Alla
riba...”

2. is Nabi s wayat
22003) dari Zaidah, dari ‘As

3 ol oo

i, seorang wutusan wanita
atakan: “Wahai Rasulullah,
g g ang bersama ntuk
lﬂ&mzﬂﬂﬂ 1 kami_mengiringinya. I
erti dudu ak di hadapan ayah-ayal
an. Lalu Rasulullah SAW
dan orang-orang pun
wemperhatikan beliau; saat
namun  tida ampai
embolehkannya). Maka,
g-masing; namun mereka
La ereka sadar, dan
ng memukul makanan yang
eka menahan tangan kami.
an Rasulullah SAW. Beliau

aih tangan kami. Ke
ada ditangannya hingga
a melihat apa yang
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123 Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan 3

/

Memperhatika

kepa s mun
em enemui keluarga
/ mer: arga a n kam.
' Rasm‘u a ers da: "Berii
' ini) kepada

membuang dan melemparkan makanan tersebut; beliau bersabda;
"Aku menemukan daging kambing yang diambil tanpa izin dari
pemiliknya." Wanita itu berdiri lalu berkata; “Wahai Rasulullah!
Niatku semula, aku ingin mengumpulkan Baginda dan orang-orang

yang bersam inda untuk (makan) hidangan makanan, kemudian
aku mengutu. pergi ke Baqi' tapi tidak menemukan kambing
ng dijual; ntara itu, ir bin Abu Wagqash membeli
mbing dari i' kemarin, mengutus seseorang kepadanya

r ia mencarikan untukku seekor kambing di'Baqi' tapi tidak ada,
udian s ngutus ng untuk m ui Amir bin Abu
qash da ngka mencarikan kambing buat saya di Bagqi’,

tapi- tidak at juga. Di
anda (Waqqash) te me

diséra

(utusanku): ‘bahwa

utusan ~ ters
qash, lalu

; =g7=)e

'v‘

»d

»}
Dari Abi Wa'il
membeli ‘
saat dak
menghilang (tii

pun arin 1y
dan me m-!dall
sedekah ini mi

B

Gyl 3 By Y

t itu boleh kan

2 SEBIL, sl s o

i ' menda n man, agi yang

4 i lalah riba jika dipersyaratkan (di awal)
P FCE SRR

erdapat  hukum

“Di mana terdapat lahatan, di sa

at para ulama:
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123 Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan 4

a. Abu Hamid al-Ghazali, Thya' ‘Ulumuddin, Bairut-Dar al-Fikr, tt.
juz, 11, h. 146.

et 235 e by 20 B8 g a4 Jus A 05 s
38 U 5357 T mstall 5l 5 S50 636 o3gice
B gz K pkbisd Ll a3
i gis 0 e
5

] g
a
A ’_...

|

wa lbnu Mas 'ud ra p
pi Ib Mas'ud ra tide
; i ha a. Maka Ibnu
erapa  lama_ tetapi tidak
|
\

bersedekah dengan uang
Allah, ini ada dari dia
( a buat aku.’

adzdzab; Jeddah: Maktabah

>
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123 Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan 5

3G 4 58 36 L srdl 1 sl phe Ju g 083 4 J6

B3 sy ) 4k g s S0 i ) 5 o) B s B

5 & g plians ey Ly LU

emisal, ryat}gj
abila tidak, ma
i

emilik yang ia ketahui; dan

engala  benda < aka harus d ikan
L[ 11 -
e S d

b | a jika masih
'l'@ edekahkannya.”

1/IX/2000 tentang Sanksi
unda Pembayar
N-MUI/IV/2001  Pedoman
na Syari'ah.
No. " S-124/PM.122/2018
tentang Penggunaan dan Penyaluran

|
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123 Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan 6

4. Pembahasan dalam Focus Group Discussion antara Otoritas Jasa
Keuangan dengan BPH DSN-MUI pada hari Kamis-Jumat tanggal
30-31 Agustus 2018 di Jakarta;

5. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada hari Kamis,
tanggal 08 November 2018 di Jakarta.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : FATWA TENTANG PENGGUNAAN DANA YANG TIDAK
BOLEH DIAKUI SEBAGAI PENDAPATAN BAGI LEMBAGA
KEUANGAN SYARIAH, EEMBAGA ‘BISNIS SYARIAH DAN
LEMBAGA PEREKONOMIAN SYARIAH

Pertama o Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud denhgan:

1. ~Dana yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan Bagi Lembaga
Keuangan Syariah, Lembaga Bisnis~.Syatiah sdan [Lcmbaga
Perekonomian Syariah, yang selanjutnya disingkat Dana TBDSP,
adalah dana yang diterima atau dikuasai oleh LKS. LBS dan LPS
tetapi tidak boleh diakui sebagai pendapatan atau kekayaannya;

2. Lembaga Keuangan Syariah, yang selanjutnya disingkat LKS,
adalah badan hukum yang menyclenggarakan kegiatan usaha
bidang keuangan berdasarkan prinsip-prinsip syariahs

3. Lembaga Bisnis Syariah, yang sclanjutnya disingkat. LBS, adalah
badan hukum yang menyelenggarakan kegiatan bisnis berdasarkan
prinsip=prinsip syariah;

4. Lembaga Perckonomian Syariah. yang sclanjutnya disingkat
LPS, adalah badan hukum yang menyelenggarakan kegiatan
perekonomian syariah yang tidak masuk dalam kategori sebagai
LKS dan LBS;

Kedua : Ketentuan Terkait Dana TBDSP

1. Dana TBDSP berasal antara lain dari:

a. transaksi tidak sesuai dengan prinsip syariah yang tidak dapat
dihindarkan, termasuk pendapatan bunga (riba);

b. transaksi syariah'yang tidak terpenuhi ketentuan dan batasannya
(rukun dan/atau syarainya);

c¢. dana sanksi (denda) karena tidak memenuhi kewajiban sesuai
kesepakatan (“adam al-wafa’ bi al-iltizam); dan

d. dana yang tidak diketahui pemiliknya. diketahui pemiliknya
tetapi tidak ditemukan, atau diketahui pemiliknya tetapi biaya
pengembaliannya lebih besar dari jumlah dana tersebut.

/
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123 Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan

2. Dana pada angka 1 huruf d boleh diakui sebagai Dana TBDSP
setelah satu tahun sejak diumumkan kecuali ditentukan lain oleh

peraturan perundang-undangan yang berlaku;

3. LKS, LBS dan LPS wajib membentuk rekening khusus untuk

penampungan Dana TBDSP.

Ketiga :  Ketentuan Penggunaan Dana TBDSP

1. Dana TBDSP wajib digunakan dan disalurkan secara langsung
untuk kemaslahatan umat Islam dan kepentingan umum yang tidak

bertentangan dengan prinsip syariah;

2. Bentuk-bentuk penyaluran Dana TBDSP yang dibolehkan adalah

bantuan/sumbangan sécara langsung untuk:
amPenanggulangan korban bencana;

. Sarana penunjang lembaga pendidikan Islam;

. Masjid/musholla dan penunjangnya:

b
c
d. Pembangunan fasilitas umum yang.berdampak sosial;
e

. Sosialisasi, cdukasi dan literasi ekonomi. ketiangan dan bisnis

syariah untuk masyarakat umum;

f. Beasiswa untuk siswa/mahasiswa berprestasi dan/atau kurang

mampu;
¢. Kegiatan produktif bagi dhuafa’;
h. Faqir-miskin;

i. Kegiatan sosial lainnya yang tidak bertentangan'dengan prinsip

syariah.

3. Dana TBDSP bolch disalurkan secaralangsung oleh. LKS{1.BS dan

LPS dan/atau melalui lembaga sosial;

4. Dana /TBDSP tidak boleh dimanfaatkan untuk kepentingan LKS,

LBS dan L.PS antara lain.dalam bentuk:

a. Promosi produk maupun iklan (hranding) perusahaan;
b. Pendidikan dan pelatihan untuk karyawan;

¢. Pembayaran pajak, zakat & wakaf;

d. Pembayaran/pelunasan tunggakan nasabah/end-user;
e. Kegiatan yang bertentangan dengan prinsip syariah.

5. Setiap ~penggunaan - dan penyaluran Dana TBDSP harus
mendapatkan persetujuan atau opini dari Dewan Pengawas Syariah

LKS. IBS dan ERS tersebut;

6. Dalam hal Dana TBDSP digunakan untuk kegiatan produktif
sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf g. maka penyalurannya
harus_ sesuai dengan prinsip syariah dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku,

Keempat : Ketentuan Penutup

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
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123 Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan 8

1. Jika terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan
syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

2. Fatwa ini ber sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di

kemudlan yata tcrdapat kekeliruan, akan diubah dan
Ditetapkandi  :
R Safar 1440 H
08 November 2018 M
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2
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DOKUMENTASI

Gambar 1. Perbaikan jalanan‘dengan dana riba Gambar 2. Wawancara dengan bendahara WIZ.

Gambar 2. Wawancara dengan anggota dewan syariah
Wahdah Islamiyah bidang muamalah

Gambar 3. Meja resepsionis Gambar 4. Suasana wawancara
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat Tanggal Lahir

Alamat

NIM/NIMKO
Jurusan
Program Studi
Pendidikan Formal
1. TK
2.SD
3. SMP
4. SMA
5. Perguruan Tinggi

Identitas Orang Tua
1, Ayah
a. Nama
b. Pekerjaan
c. Umur
d. Alamat

2. 1bu
a. Nama
b. Pekerjaan
c. Umur
d. Alamat

: Muh. Usman
: Salongge, 06 Januari 2001

: Dusun Salongge, Desa Kendenan,

Kec. Baraka, Kab, Enrekang

:181011068/85810418068
: Syariah
: Perbandingan Mazhab

: PAUD Sa’ira Salongge(2006-2007)

: SDN 22 Salongge (2007-2012)

: SMP Ponpes Al-Iman Uluale Sidrap (2013-2015)
:SMA Ponpes Al-Iman Uluale Sidrap (2016-2018)
: Sekolah Tinggi limu Islam dan Bahasa Arab

(STIBA) Makassar (2019-2022)

: Junaidin
: Petani/Pekebun
: 59 Tahun

: Dusun Salongge, Desa Kendenan, Kec. Baraka,

Kab, Enrekang.

 Ruhaya
- IRT/Karyawan Honorer
: 45 Tahun

: Dusun Salongge, Desa Kendenan, Kec. Baraka,

Kab, Enrekang
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Pengalaman Organisasi

1.

© N o s wN

Anggota Organisasi Intra Pesantren (OSIP) Ponpes Al-Iman Sidrap Unit
Pendidikan (2016-2017)

Ketua Organisasi Intra Pesantren (OSIP) Ponpes Al-Iman Sidrap (2017-2018)
Ketua Asrama Imam Abu Hanifah Ponpes Al-Iman Sidrap (2016-2018)
Anggota Dep. Kaderisasi DEMA STIBA Makassar (2019-2020)

Anggota BRTM Anas bin Malik kampus STIBA Makassar (2019-2020)
Anggota UKM kesehatan STIBA Makassar (2019-2021)

Anggota IKA Ponpes Al-Iman (2019-sekarang)

Dewan Penasehat Himpunan Mahasiswa Massenrenpulu (HIMMA) STIBA
Makassar (2022)



